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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-latin
Daftar huruf bahasa arab dan terjemahanya ke dalam huruf latin  dapat dilihat
pada table berikut
1. Konsonan




ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jin j Je
ح Ha ḥ ha (dengan titik dibawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)
xiv
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع Ain ‘ apostrep terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Min M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ‘ Apostop
ئ Ya Y Ye
Hamza yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa bertanda
apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti Vokal bahasa Indonesia. Terdiri atas vokal
tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab
yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
xv
Tanda Nama Huruf latin Nama
اَ  Fatha a A
اِ  Kasrah i I
اُ  Dammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliteransinya berupa gabungan huruf yaitu :
Tanda Nama Huruf latin Nama
ىَٔ  Fatha dan ya ai a dan i
ؤَ  Fatha dan wau au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:
Harkat dan huruf Nama Huruf tanda Nama
│…ىَ  اَ  … Fatha dan alif atau ya a a dan garis di atas
ى Kasrah dan ya i i dan garis di atas
وُ  Dammah dan wau u u dan garis di atas
xvi
4. Ta Marbutah
Translinterasi untuk tamarbutah ada dua yaitu : tamarbutah yang hidup
atau mendapat harakat fatha, kasra, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya
adalah [h]. walau pada kata yang berakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata
yang K menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasyidid ( ).
Dalam transliterasinya ini lambangkan dengan perulangan huruf
(konsonang ganda) yang diberi tanda syddah. Jika huruf ي  ber-tasydid di akhir
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah maka ia ditransliteransikan (ي)
seperti huruf maddah ( i ).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
(alif lam ma’arifah). Dalam podoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al- baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-)
xvii
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an ), sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkainteks Arab, maka
harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafzal al-jalalah هللا) )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab mengenal huruf capital (Alif  caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huhuruf capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal  nama dari
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
xviii
hurup awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf (AL-) ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Beberapa singkata yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahu wa ta’ala
saw. = sallahu a’laihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Qs…/…: 4 = QS An-Nisa/4:32 atau QS A<t’Tubah>n/9:71
HR = Hadis riwayat
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia
Kab. = Kabupaten
h. = Halaman
RPJMD = Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Daerah
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ABSTRAK
NAMA       :   A. Makkasau
NIM :   30400115076
JUDUL : Gerakan Sosial Penyandang Disabilitas di kota Makassar (Studi
Kasus pada Organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk
Kesetaraan Sulsel)
Penelitian ini membahas tentang “Gerakan Sosial Penyandang Disabilitas
di kota Makassar (Studi Kasus pada Organisasi Pergerakan Difabel Indonesia
untuk Kesetaraan Sulsel)” dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana bentuk
gerakan sosial pada organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan
Sulsel di Makassar. 2) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat gerakan
sosial pada organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel di
Makassar. 3) Bagaimana pandangan masyarakat dan Islam terhadap kehadiran
organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel di Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian sosiologis, fenomenologis, dan psikologis. Sumber data dalam
penelitian ini adalah Penyandang disabilitas yang tergabung dalam organisasi
Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel, masyarakat yang
merasakan langsung gerakan pada organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk
Kesetaraan Sulsel, dan masyarakat yang tergabung dalam lembaga dakwah
Jami’atul Khaer kota Makassar. Metode pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, dokumentasi, dan instrumen penelitian berupa kamera, buku catatan,
pulpen, alat perekam suara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi langkah-langkah reduksi data, penyajian data, teknik analisis
perbandingan, penarikan kesimpulan, dan pemilihan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Bentuk gerakan sosial pada
organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel jika dilihat dari
bidang perubahan yang diinginkan bersifat gerakan reformasi, dan jika dilihat dari
target perubahan adalah masyarakat yang difabel dan non difabel. 2) Faktor
pendukung gerakan sosial pada organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk
Kesetaraan Sulsel yaitu menggunakan metode gerakan yang maju, membangun
konektifitas, dan kepeloporan pemimpin yang maju. Adapun faktor penghambat
yaitu kurangnya partisipasi, dan kurangnya konektifitas dalam organisasi. 3)
Pandangan masyarakat terhadap keberadaan organisasi Pergerakan Difabel
Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel membawa kesan positif, karena dengan
program dan kegiatan yang memberikan pemahaman inklusif dan perspektif yang
berkeadilan. Menurut pandangan Islam bahwa semua makhluk ciptaan Allah swt.
Menduduki posisi yang sama, yang membedakan dari sisi ketaqwaannya.
Implikasi penelitian ini diharapkan gerakan sosial pada organisasi
Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel di kota Makassar agar tetap
eksis dalam membangun gerakan demi membangun pemahaman yang inklusif dan





A. Latar Belakang Masalah
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa dalam ilmu-ilmu sosial,
khususnya dalam ilmu sosiologi fokus perhatian diletakkan pada upaya
mempelajari manusia sebagai makhluk sosial. Hal tersebut dilandasi oleh
kesadaran bahwa manusia dalam hidupnya selalu bersosialisasi, saling
berinteraksi satu sama lain atau dapat dikatakan menjadi makhluk sosial. Paling
tidak sifat sosial itu tercermin dalam perilaku sehari-hari, selalu saja bertindak
terhadap orang lain. Selalu berhubungan dengan orang lain, berusaha untuk
memberi kesan, memberi atau menuruti perintah, menghibur, memarahi, dan
sebagainya, terhadap orang lain. Waktu ke waktu sejak lahir, selalu tergantung
kepada orang lain untuk mempertahankan hidup.1 Menjalani kehidupan, manusia
harus berintegritas antara satu dengan yang lain, seperti dalam QS Al-
Hujurat/49:13.
                        
       
Terjemahnya:
13. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.2
1Gunawan Wiradi, Metodolgi Studi Agraria (Cet. I; Bogor: Sajogyo Institute, 2009),
h.12-13.
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim
Publishing dan Distributing, 2013), h. 517.
2
Penggalan pertama ayat di atas sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan adalah pengantar untuk menegaskan bahwa
semua manusia derajat kemanusiaannya sama disisi Allah, tidak ada perbedaan
pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena semua diciptakan
dari seorang laki-laki dan perempuan. Pengantar tersebut mengantar pada
kesimpulan yang disebut oleh penggalan terakhir ayat ini yakni “sesungguhnya
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa”.
Karena itu berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan agar menjadi yang mulai
disisi Allah.3 Salah satu penegasan dari ayat ini ialah manusia diciptakan dari
berbagai golongan suku dan bangsa. Berbagai golongan suku bangsa tersebut
diharapkan agar saling mengenal satu sama lain. Gerakan sosial bisa mewujud
dalam bentuk solidaritas yang kuat harus didasari dengan saling mengenal satu
sama lain.
Kontradiksi-kontradiksi dan konflik-konflik sosial merupakan sesuatu
yang melekat dalam hakekat pembentukan masyarakat manusia dan organisasi
sosial.4 Kehidupan masyarakat yang beragam, khususnya dalam hal kualitas fisik,
mental, maupun kognitif konflik seakan menjadi cerita yang melekat didalamnya.
Perbedaan kualitas fisik, mental, maupun kognitif menjadi salah satu alasan
munculnya konflik dalam kehidupan masyarakat. Akibatnya kelompok yang
cenderung minoritas dalam hal kualitas fisik maupun mental semakin
terpinggirkan, salah satunya adalah kelompok difabel. Namun, kelompok difabel
tidak tinggal diam dan terpuruk dengan berbagai stigma negatif yang cenderung
memojokkan eksistensinya sebagai manusia yang berhak untuk hidup, sebaliknya,
para aktivis difabel berhimpun dan mengorganisasikan dirinya melakukan gerakan
3M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan keserasian al-Qur’an (Cet. I,
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 253.
4Rajendra Singh, Gerakan  Sosial Baru (Cet. I, Yogyakarta: Resist Book, 2010), h. 16.
3
sosial guna untuk mengakui dirinya sebagai manusia yang layak untuk hidup dan
mampu mengubah nasibnya sendiri.
Usaha manusia untuk mengubah nasibnya dipertegas dalam firman Allah
swt dalam QS Ar-Ra’ad/13:11.
          
           
          
Terjemahnya:
11. bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain dia.5
Ayat tersebut bercerita, masing-masing ada baginya pengikut-pengikut,
yakni malaikat-malaikat atau makhluk yang selalu mengikutinya secara bergiliran
di hadapannya dan juga di belakangnya, mereka, yakni malaikat itu menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
dari positif ke negative atau sebaliknya dari negative ke positif sehingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka, yakni sikap mental pikiran mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan suatu kaum, tetapi ingat
bahwa dia tidak menghendakinya kecuali jika manusia tidak mengubah sikapnya
terlebih dahulu. Jika Allah menghendaki keburukan suatu kaum, maka ketika itu
berlakulah ketentuan-Nya yang berdasar sunnatullah atau hokum-hukum
kemasyarakatan yang di tetapkan-Nya. Bila itu terjadi, maka tak ada yang dapat
menolaknya dan pastilah sunnatullah menimpanya; dan sekali kali tidak ada
5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim
Publishing dan Distributing, 2013), h. 251.
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pelindung bagi mereka yang jatuh atas ketentuan tersebut selain dia.6 Adanya
upaya aktivis difabel untuk mengubah nasibnya sendiri, dengan mewujud dalam
bentuk gerakan sosial dengan harapan mendapat pengakuan dalam masyarakat
dan lebih jauhnya menuju kesetaraan.
Gerakan Reformasi 1998 menjadi sebuah momentum bagi seluruh elemen
bangsa untuk melakukan perubahan. Namun sayangnya gerakan reformasi
hanyalah jargon, bukan proses penggantian sistem dan penggantian dengan aktor
politik yang berintegritas. Sehingga reformasi menjadi gagal karena telah
ditunggangi oleh kepentingan subyektif para oportunis politik dan lemahnya
kontrol gerakan civil society yang berkelanjutan. Gerakan reformasi yang
diharapkan dapat menjadi pintu gerbang bagi perbaikan nasib bangsa justru
sekarang dirasakan oleh banyak pihak telah menjadi gurita yang menjerat
kehidupan rakyat kecil. Reformasi telah menumbuh kembangkan perilaku
koruptif di segala lini tanpa terkendali serta memperlebar jurang kesenjangan
sosial di masyarakat.
Era reformasi 1998 juga dimanfaatkan oleh kelompok aktivis disabilitas
sebagai momentum untuk membangun visi pergerakan yang selama masa
pemerintahan Orde Baru telah mengalami pemandulan. Benih gerakan disabilitas
di Indonesia telah bersemi sebelum gerakan reformasi dikumandangkan. Pada
masa itu bermunculan para disabilitas yang telah memiliki pemikiran kritis
terhadap kondisi yang terjadi, namun pemikiran kritis tersebut banyak yang belum
terlembagakan dengan resmi. Gerakan Reformasi 1998 merupakan angin segar
bagi aktivis gerakan difabel sehingga membuat organisasi difabel progresif mudah
sekali berkembang. Keberadaan mereka tidak lagi diawasi oleh penguasa, mereka
dengan leluasa menjalankan aktivitas dan programnya.
6M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an (Cet. I,
Jakarta: Lentera hati, 2002), h. 565.
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Seiring meningkatnya keberadaan para difabel, baik dari segi jumlah
maupun kualitas sumber daya manusianya, maka pendekatan konvensional tidak
lagi mampu menjawab persoalan dan kebutuhan yang dimiliki oleh para difabel.
Salah satu reaksinya adalah munculnya gerakan sosial politik yang melakukan
advokasi terhadap hak para difabel. Sehingga terjadi perubahan karakteristik
organisasi difabel dari organisasi yang berorientasi membantu difabel
(organization for disabled people) menjadi kelompok atau organisasi difabel
mandiri (self-help/populist groups or organization) yang lebih terbuka dan
bersifat langsung pada aksi politik dan partisipasi. Karakteristik organisasi ini
oleh Oliver (1990) dikategorikan sebagai Gerakan Sosial Baru (New Social
Movement), sementara Shakespeare (1993) menyebutnya Liberation Struggle.7
Indonesia sendiri organisasi difabel seperti yang dikategorikan oleh Oliver
baru muncul di akhir tahun 1990-an atau tepatnya pada masa era reformasi politik
di Indonesia. Hal ini dikarenakan pada masa sebelumnya rezim yang berkuasa
sangat otoriter dan cenderung represif sehingga tidak kondusif bagi
berkembangnya pemikiran kritis masyarakat termasuk didalamnya kelompok
difabel. Akhir tahun 1990an, kondisi sosial politik sangat mendukung munculnya
trend gerakan masyarakat yang memiliki pemikiran kritis terhadap pemerintah.
Gerakan tersebut dimotori oleh para aktivis mahasiswa dan juga kelompok
terdidik di masyarakat. Mereka kemudian banyak mendirikan lembaga atau
organisasi yang bertujuan untuk melakukan pendidikan rakyat serta mengorganisir
kekuatan rakyat guna melawan rezim yang berkuasa saat itu.
Pembangunan ideologi gerakan difabel terus berlanjut dengan melakukan
diseminasi pemikiran bahwa difabelitas bukan sekedar soal kondisi fisik yang
dipandang tidak normal, namun difabel harus dipandang sebagai bentuk ketidak
7https://caktarno.wordpress.com/2014/09/20/revitalisasi-gerakan-difabel-di-indonesia/
(Diakses  2 september 2019).
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adilan sosial yang dilakukan oleh mayoritas kelompok “normal” terhadap
kelompok minoritas dalam hal ini difabel.8 Masa ke masa gerakan difabel terus
berkembang sampai kedaerah-daerah di seluruh Indonesia khususnya di kota
Makassar, yang dahulunya kelompok atau organisasi disabilitas hanya sebatas
melakukan pemberdayaan bagi penyandang disabilitas, kini beberapa organisasi
progresif hadir dalam memberikan tekanan politik untuk mendorong kebijakan
pemerintah terkait dengan jaminan layak bagi penyandang disabilitas. Beberapa
kelompok penyandang disabiltas di kota Makassar yang telah menginisiasi
terbentuknya organisasi yang dilatar belakangi oleh ide-ide progresif sehingga
beberapa waktu terakhir ini sering kali kita jumpai di jalan raya aksi-aksi yang
dipelopori oleh kelompok atau organisasi disabilias. Aksi yang dilakukan
kelompok disabilitas ini tidak terlepas dari tuntutan atas kebiijakan pemerintah
yang kerap kali tidak mewadahi kepentingan penyandang disabilitas.
Kondisi sosial politik diera keterbukaan demokrasi hari ini dimanfaatkan
oleh seluruh komunitas masyarakat dalam menuntut haknya sebagai warga negara
begitu pula dengan penyandang disabilitas. Gerakan sosial oleh organisasi
penyandang disabilitas sudah mulai bermunculan di Indonesia khususnya di Kota
Makassar, salah satunya organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk
Kesetaraan Sulsel. Kehadiran organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk
Kesetaraan yang selanjutnya disebut PerDIK Sulsel menjadi wajah baru gerakan
sosial di kota Makassar, karena isu yang baru didunia gerakan sosial yakni
mendorong regulasi terkait dengan jaminan layak bagi penyandang disabilitas dan
juga mensosialisasikan perspektif bagaimana memperlakukan penyandang
disabilitas secara umum khususnya di Kota Makassar. Berdasarkan permasalahan
8B. Fuad, Difabel: Sebuah Simbol Perlawanan Ideologis dalam www.cakfuinfo.com (Di
akses 3 September 2019).
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diatas, maka penulis mengangkat judul “Gerakan Sosial Penyandang Disabilitas di
Kota Makassar (Studi Kasus pada organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk
Kesetaraan Sulsel)”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penting bagi peneliti untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini,
agar para pembaca tidak keliru dan mampu memfokuskan masalah dalam skripsi
ini. Fokus dalam penelitian yaitu “Gerakan Sosial Penyandang Disabilitas di Kota
Makassar dilihat dari organisasi PerDIK Sulsel”
2. Deskripsi Fokus
Untuk memberi pemahaman yang jelas dalam melakukan penelitian, maka
peneliti mencoba mendeskripsikan aspek-aspek yang diliputi situasi sosial yang
dimaksud yaitu:
a. Gerakan Sosial
Gerakan Sosial adalah suatu upaya kolektif suatu organisasi dimana
didalamnya memiliki tujuan dan kepentingan bersama untuk mendorong atau
menghambat suatu perubahan dalam masyarakat. Secara spesifik dalam penelitian
ini gerakan sosial yang dimaksud oleh peneliti yaitu upaya yang dilakukan secara
kolektif oleh organisasi PerDIK Sulsel demi kepentingan bersama bagi
penyandang disabilitas untuk mendorong suatu aturan-aturan guna untuk
menjamin penyandang disabilitas untuk mendapatkan hidup yang layak agar di
anggap setara dengan masyarakat pada umumnya, model gerakan seperti itu
menurut Stompka ditinjau dari segi bidang perubahan yang diinginkan masuk
dalam kategori gerakan reformasi, dari target perubahan yang diinginkan gerakan
sosial PerDIK Sulsel yaitu mengubah cara pandang individu-individu baik itu
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masyarakat secara umum, maupun masyarakat yang disabilitas, terkait dengan
membangun perspektif yang berkeadilan.
b. Penyandang Disabilitas
Penyandang Disabilitas adalah mereka yang memiliki keterbatasan fisik,
mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam
berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui
hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan
kesamaan hak. Penyandang disabilitas yang peneliti maksud adalah mereka yang
memiliki keterbatasan fisik, mental , maupun kognitif dan tergabung dalam
organisasi PerDIK Sulsel.
c. Organisasi PerDIK Sulsel
Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan (PerDIK) Sulsel adalah
organisasi yang menjadi obyek penelitian dari penulis. PerDIK Sulsel merupakan
organisasi yang menjadi wadah untuk berkumpul dan menyatukan pendapat guna
memperoleh pemenuhan hak-hak bagi para penyandang disabilitas yang berada di
kota Makassar. Secara komando  organisasional PerDIK berada dibawah naungan
Insist yang terletak di Yogyakarta, yaitu suatu Lembaga Swadaya Masyarakat
yang salah satu fokusnya adalah menghimpun penyandang disabilitas dan
masyarakat yang mau berorganisasi dan mau memberdayakan dirinya sendiri
menuju perubahan sosial. Dalam hal jalur koordinasi PerDIK membuka diri
dengan lembaga pemerintahan desa dalam hal kerja sama dalam bentuk program.
Kantor organisasi PerDIK Sulsel berada di Perumahan Graha Aliyah Blok E No.
3A, Jalan Syech Yusuf.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka adapun rumusan masalah yang
penulis rumuskan adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana bentuk gerakan sosial pada organisasi Pergerakan Difabel
Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel di Kota Makassar?
2. Bagaimana faktor  pendukung dan penghambat gerakan sosial organisasi
Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel di Kota Makassar?
3. Bagaimana pandangan masyarakat dan Islam terhadap kehadiran organisasi
Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel di Kota Makassar?
D. Kajian Pustaka
1. Muhammad Abdul Karim “Implementasi Kebijakan Pemenuhan Hak-hak
Penyandang Disabilitas Di Kota Makassar” Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis proses pelaksanaan Peraturan Daerah
No.6 Tahun 2013 di Kota Makassar tentang Pemenuhan hak-hak Penyandang
disabilitas di kota Makassar, serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pelaksanaan peraturan daerah tersebut. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu memberikan gambaran atau
penjelasan tentang prosedur perolehan data penelitian, data diperoleh dari
wawancara, observasi, dan arsip. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, peran pemerintah kota Makassar dalam memberikan hak
perlindungan dan hak pemberdayaan perempuan dan anak penyandang
disabilitas telah dilaksanakan oleh Dinas Sosial kota Makassar, terkait dengan
pemenuhan hak pemberdayaan, pemberdayaan dilaksanakan melalui program
kerja Pemberdayaan Bagi Penyandang Disabilitas Wanita, dengan
memberikan pelatihan keterampilan seperti menjahit, membuat kue dan
membuat kerajinan tangan. Proses perlindungan perempuan dan anak
penyandang disabilitas dilaksanakan oleh Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak kota Makassar (P2TP2A), perlindungan
diberikan melalui proses pendampingan dan penanganan kasus kekerasan,
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eksploitasi, diskriminasi dan penalantaran. Secara keseluruhan pelaksanaan
kebijakan pemenuhan hak pemberdayaan dan perlindungan pelaksanaannya
belum maksimal dikarenakan beberapa faktor. Adapun faktor pendukung dan
penghambat; Pertama, faktor pendukung adalah faktor komunikasi, sumber
daya (staf) dan disposisi, Kedua, faktor penghambat adalah faktor Struktur
Birokrasi (SOP dan Fragmentasi), sumber daya (anggaran) dan faktor
eksternal (lingkungan sosial).9
Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan ini yaitu peneliti
mengangkat judul “Gerakan Sosial Penyandang Disabilitas di kota Makassar
(Studi Kasus pada Organisasi PerDIK Sulsel)”. Fokus penelitian yang akan
dilakukan yaitu menyoroti bagaimana upaya yang dilakukan oleh organisasi
PerDIK Sulsel dalam menciptakan gerakan sosial guna memperoleh kehidupan
yang lebih layak.
2. Andi Sulastri “Tinjauan Hukum Terhadap Penyediaan Aksebilitas Bagi
Penyandang Disabilitas Di Kota Makassar” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mekanisme pelaksanaan Undang Undang Nomor 4 Tahun 1997
tentang Penyandang Cacat. Dimana dalam aturan tersebut didukung oleh
Peraturan Pemerintah no. 43 Tahun 1998 tentang Upaya Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat. Kedua aturan tersebut menjadi
payung hukum bagi penyandang disabilitas untuk memperoleh hak
aksesbilitas. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kualitatif Deskriptif. Penulis menggambarkan dan menjelaskan permasalahan
sesuai dengan fakta yang terjadi melalui sejumlah faktor yang relevan dengan
penelitian ini, lalu ditarik sebuah kesimpulan. Penyediaan aksesibilitas bagi
9 Muhammad Abdul Karim, Implementasi Kebijakan Pemenuhan Hak-hak Penyandang
Disabilitas Di Kota Makassar, Skripsi; Fakultas Ilmu Sosial dan Politik: Universitas Hasanuddin,
2017.
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penyandang disabilitas di Kota Makassar merupakan salah satu tolak ukur
pencapaian kesejahteraan masyarakat di Kota Makassar. Hal inilah yang
harus dilakukan oleh pemerintahan kota Makassar, menyediakan akses bagi
seluruh warga Makassar. Adapun warga Makassar tidak hanya non
disabilitas, melainkan juga penyandang disabilitas yang memiliki hak dan
kesempatan yang sama dengan warga Makassar lainnya. Upaya yang
dilakukan oleh Pemerintahan Kota Makassar dalam menyediakan
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas tercermin dari bangunan dan
fasilitas umum yang disediakan oleh Dinas Pekerjaan Umum sebagai
representasi dari Pemerintah Kota Makassar. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh penulis, hanya sedikit saja bangunan dan fasilitas umum yang
menyediakan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas di Kota Makassar.10
Adapun perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah
peneliti fokus pada gerakan sosial yang dilakukan penyandang disabilitas
dengan melihat basis pengalaman dan kegiatan;kegiatan yang dilakukan oleh
organisasi PerDIK Sulsel guna mendapatkan penghidupan yang layak.
3. Verayanti “Kehidupan Sosial Komunitas Disabilitas Eks Kusta di Kelurahan
Balangbaru Kecamatan Tamalate Kota Makassar” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Interaksi Komunitas Disabilitas eks Kusta di Kelurahan
Balangbaru Kecamatan Tamalate Kota Makassaar dengan warga dan
keluaraga berjalan dengan baik, akan tetapi meskipun interaksi mereka sudah
berjalan baik kehidupun mereka masih serba kekurangan ini di karenakan
kurangnya bantuan dan respon dari pemerintah. Adapun Kebijakan dan
bantuan yang dikeluarkan pemerintah menurut penderita belum mencukupi
untuk kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Implikasi penelitian yaitu
10 Andi Sulastri, Tinjauan Hukum Terhadap Penyediaan Aksebilitas Bagi Penyandang
Disabilitas Di Kota Makassar, Skripsi; Fakultas Ilmu Hukum: Universitas Hasanuddin 2014.
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penderita eks kusta diharapkan bisa mempertahankan sekaligus meningkatkan
hubungan silaturrahmi di antara mereka, baik sesama penderita eks kusta,
keluarga maupun masyarakat yang berada sekitar kompleks kusta Jongaya.
Selain itu, Pemerintah diharapkan lebih peduli terhadap masalah-masalah
yang dialami oleh para penderita eks kusta yang berada di kompleks kusta
Jongaya. dan penelitian ini dapat dikembangkan lagi oleh peneliti yang lain.
Adapun perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah peneliti
fokus pada gerakan sosial yang dilakukan penyandang disabilitas dengan melihat
basis pengalaman dan kegiatan;kegiatan yang dilakukan oleh organisasi PerDIK
Sulsel guna mendapatkan penghidupan yang layak.11
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan proposal penelitian ini berdasarkan rujukan dari rumusan masalah,
adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Mengetahui bentuk gerakan sosial organisasi Pergerakan Difabel Indonesia
untuk Kesetaraan Sulsel di Kota Makassar.
b. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat gerakan sosial
organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel di Kota
Makassar.
c. Mengetahui pandangan masyarakat dan Islam terhadap kehadiran organisasi
Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel di Kota Makassar.
11 Verayanti, Kehidupan Sosial Komunitas Disabilitas Eks Kusta di Kelurahan
Balangbaru Kecamatan Tamalate Kota Makassar, Skripsi; Fakultas Dakwah dan Komunikasi:
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  2016.
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2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas maka penelelitian ini diharap bermanfaat antara
lain:
a. Kegunaan teoritis, Secara teoritis Penelitian ini bermanfaat untuk
mengembangkan Teori Konflik dan Teori Gerakan Sosial.
b. Kegunaan praktis, Secara praksis penelitian ini bermanfaat bagi antara lain:
1) Penyandang disabilitas
Harapannya penelitian ini bisa berguna untuk mengkampanyekan gerakan
yang dibangun oleh penyandang disabilitas.
2) Pemerintah
Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi pemerintah dalam menentukan
arah kebijakan pembangunan khususnya pembangunan pemberdayaan.
3) Masyarakat umum
Penelitian ini bisa menjadi pembelajaran masyarakat dalam mengubah





Gerak, dalam makna yang paling luas, dipandang sebagai cara untuk
mengadakan (mode of existence), sifat inheren, dari materi, mencakup segala
perubahan dan proses yang terjadi di alam raya, dari sekedar pertukaran tempat
sampai proses berpikir. Penyelidikan atas sifat gerak secara alamiah harus mulai
dari yang bentuk-bentuk gerak yang paling rendah dan sederhana, dan untuk
belajar memahaminya sebelum penyelidikan itu dapat mencapai penjelasan
apapun mengenai bentuk-bentuk pergerakan yang lebih tinggi dan kompleks.12
Gerakan sosial dalam bahasa Inggris disebut social movement adalah
aktivitas sosial berupa gerakan sejenis tindakan kelompok yang merupakan
kelompok informal yang berbentuk komunitas atau organisasi yang berjumlah
besar atau individu yang secara spesifik berfokus pada isu-isu sosial atau politik
dengan melaksanakan, menolak, atau mengkampanyekan sebuah perubahan
sosial. Tunner dan Killian memahami gerakan sosial sebagai suatu tindakan
kolektif berkelanjutan untuk mendorong atau menghambat perubahan dalam
masyarakat maupun organisasi yang menjadi bagian dari masyarakat itu.13
Gerakan sosial merupakan fenomena yang selalu aktual dalam setiap
kehidupan kolektif yang terorganisir, baik pada negara bangsa yang sudah maju
maupun maupun pada masyarakat yang sedang mengalami tumbuh dan
berkembang. Gerakan sosial adalah bentuk perilaku politik kolektif non-
12Alan Woods and Ted Grant, Philosophy and Religion of Reason in Revolt: Marxism and
Modern Science (t.c., London: t.p., 1995), t.h..
13 Syarifuddin jurdi, Sosiologi Nusantara: Memahami Sosiologi Integralistik (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2013), h. 301.
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kelembagaan yang secara potensial berbahaya karena mengancam stabilitas hidup
yang mapan; juga didefinisikan sebagai upaya kolektif untuk mengubah tatanan
sosial, mengubah nilai dan norma. Sebagai upaya kolektif untuk mengendalikan
perubahan atau untuk mengubah arah perubahan.14
Gerakan sosial dicirikan oleh adanya suatu ideologi yang sama-sama
dianut oleh partisipannya, suatu strategi yang dijalankan untuk mencapai tujuan,
suatu struktur organisasi dengan sistem kepemimpinan dan komunikasi yang jelas,
adanya lawan, adanya mobilisasi melawan pihak lawan, dan yang terakhir oleh
adanya dampak mereka terhadap masyarakat.15
Gerakan sosial penekanan yang perlu ialah, adanya suatu identitas yang
dimiliki bersama dan suatu solidaritas. Kalau orang –orang sadar bahwa mereka
mempunyai perasaan dan tujuan yang sama mengenai kehidupan dalam
masyarakat dan merasakan adanya suatu persatuan untuk mencapai tujuan
tersebut, maka barulah gerakan itu merupakan gerakan sosial.16 Persatuan dengan
perasaan yang kuat dan tujuan sama dapat menjadi gerakan sosial dengan ikatan
emosional yang kuat dan lebih terorganisir.
Penting dalam gerakan sosial ialah adanya program dan ideologi. Program
ialah usaha-usaha perubahan tertentu yang dikehendaki, sedangkan ideologi ialah
azas yang menjadi dasar bagi cita-cita yang hendak dicapai. Ideologi juga
terkandung sebab-sebab mengapa timbul cita-cita itu. Progam dan ideologi
mencerminkan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dan merupakan suatu kesatuan
yang tak terpisahkan dalam lahirnya gerakan sosial.
14 Wahyuni, Gerakan Sosial Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h.
2-4.
15Rajendra Singh, Gerakan Sosial Baru (Cet. I; Yogyakarta: Resist Book, 2010), h. 36.
16Sukanti, PotretPergerakanWanita di Indonesia (t.c.; Jakarta: CV. Rajawali, 1984), h.
27.
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Antara ideologi, program dan nilai-nilai ada hubungan yang erat. Dalam
usaha untuk mencapai cita-cita, maka nilai-nilai harus tetap terpelihara agar
supaya perjuangan berhasil. Tindakan-tindakan yang menyalahi nilai-nilai akan
melemahkan kedudukan suatu gerakan atau organisasi-organisasi yang
mendukung gerakan tersebut.
Sztompka memberikan batasan definisi gerakan sosial. Menurutnya
gerakan sosial harus memiliki empat kriteria, yaitu:
a. Adanya kolektifitas
b. Memiliki tujuan bersama, yaitu mewujudkan perubahan tertentu dalam
masyarakat mereka yang ditetapakan partisipan menurut cara yang sama
c. Kolektivitas relative tersebar namun lebih rendah derajatnya daripada
organisasi formal
d. Tindakannya memilki derajat spontanitas tinggi namun tidak terlembagan dan
bentuknya tidak konvensional.17
B. Bentuk atau Klasifikasi Gerakan Sosial
Gerakan sosial muncul dalam segala bentuk dan ukuran. Untuk memahami
berbagai jenis fenomena ini diperlukan sebuah tipologi yang didasari pada
beberapa kriteria menurut Sztompka terjabarkan sebagai berikut:
a. Menurut bidang perubahan yang diinginkan. Tipe gerakan sosial ini
dibedakan menjadi menjadi dua. Pertama,Gerakan Reformasi. Gerakan
ini adalah gerakan sosial dengan tujuan terbatas hanya untuk mengubah
aspek tertentu dalam masyarakat tanpa menyentuh struktur lembaganya,
mis: gerakan yang menuntut perbaikan aturan-aturan pendidikan. Kedua,
Gerakan Revolusioner. Gerakan ini mengupayakan perubahan yang lebih
17Martono, SosiologiPerubahanSosial: Prespektif klasik, Moderen, Posmoderen, dan
Poskolonial (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 225.
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mendasar meliputi semua aspek inti sruktur sosial (politik, hukum,
ekonomi, kultural, dsb), mis: gerakan pembebasan nasional, dsb.
b. Menurut kualitas perubahan yang di inginkan. Kelompok ini di bedakan
menjadi dua. Pertama, gerakan konservatif. Gerakan ini merupakan
gerakan yang mengarah ke masa lalu. Gerakan ini berupaya memperbaiki
lembaga, hokum dan cara hidup serta keyakinan yang telah mapan
dimasa lalu tetapi mengalami erosi dan dibuang dalam sejarah, mis:
gerakan moralitas yang terjadi di Amerika Serikat yang menghimbau
untuk kembali ke nilai-nilai keluarga. Kedua, gerakan progresif. Gerakan
ini ingin membentuk masyarakat ke dalam suatu pola yang belum pernah
di temukan sebelumnya. Orientasi gerakan ini adalah ke masa depan.
Perubahan diarahkan ke masa depan dan menekankan pada sesuatu yang
baru, mis: gerakan sosialis, gerakan feminism, dan sebagainya.
c. Menurut target perubahannya, tipe gerakan sosial ini dibedakan menjadi
dua. Pertama, gerakan sosial yang memusatkan target perubahannya
pada perubahan struktur sosial, mis: gerakan reformasi di Indonesia pada
tahun 1998. Kedua, gerakan sosial yang berorietasi pada perubahan diri
individu. Gerakan sosial ini mis: gerakan keagamaan yang menginginkan
perubahan dalam diri individu, gerakan disiplin nasional serta gerkan
menanam seribu pohon.
d. Menurut arah perubahannya, tipe gerakan ini dibagi menjadi dua.
Pertama, gerakan sosial positif. Gerakan ini berupaya untuk
mengenalkan perubahan tertentu serta membuat perbedaan. Gerakan ini
juga dapat dimaksudkan utnuk memerangi suatu kebijakan yang dinilai
memberikan dampak negatif. Misalnya: gerakan anti korupsi, gerakan
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anti globalisasi, dsb. kedua, gerakan sosial negatif. Gerakan sosial ini
mis: adalah gerakan intolerani antar umat beragama.
e. Menurut strategi yang mendasari atau logika tindakan mereka. ada dua
gerakan yang termasuk tipe ini. Pertama, gerakan yang mengikuti logika
instrumental, yang bertujuan untuk mendapatkan kekuasaan politik dan
dengan kekuatan politik itu mereka memaksakan perubahan yang di
inginkan dalam peraturan hukum, lembaga dan organisasi masyarakat.
Tujuannya sebagai alat kontrol politik. Kedua, gerakan yang
mengedepankan logika perasaan (expressive). Gerakan ini berjuang
untuk menegaskan identitas, untuk mendapatkan pengakuan bagi nilai-
nilai mereka atau pandangan hidup mereka, untuk mencapai otonomi
persamaan hak, emansipasi politk dan cultural bagi anggotanya atau
untuk mendapat pendukung lebih banyak. Misal: gerakan hak-hak sipil,
etnis, dsb.
f. Menurut sejarah perkembangan. Tipologi gerakan ini dklasifikasian
menjadi dua. Pertama, gerakan sosial lama, gerakan ini menonjol di fase
awal moderenitas memusatkan perhatian pada kepentingan ekonomi.
Anggotanya umumnya direkrut dari suatu kelas tertentu. Kedua, gerakan
sosial baru. Dalam dekade belakangan ini masyarakat kapitalisme paling
maju memasuki fase post-moderenitas hal manghadirkan karakteristik
gerakan baru. Gerakan ini memiliki ciri yaitu memusatkan perhatian pada
isu-isu baru, kepentingan baru, serta medan konflik baru. Contoh gerakan
ini adalah gerakan feminism, gerakan ekologis , dan sebagainya.18
Gerakan sosial yang disesuaikan dengan orientasi dan isu yang
diperjuangkan dapat mewujud dalam bentuk berikut ini;
18 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group,
2007), h. 332-336.
19
1) Gerakan transformasi (transformative movements) atau gerakan revolusi
(revolutionari movements) yakni gerakan sosial yang menyeluruh dalam
struktur kehidupan masyarakat yang dipandang kritis atau tidak
memuaskan seperti gerakan revolusi sosial dan gerakan keagamaan
radikal.
2) Gerakan reformasi (reformative movements) suatu gerakan sosial yang
bertujuan untuk melakukan perubahan pada sebagian aspek struktur
kehidupan masyarakat, seperti gerakan kaum perempuan dan gerakan
anti-aborsi.
3) Gerakan penyelematan (redemtive movements) yaitu perubahan yang
bersifat total untuk penyelamatan manusia dari berbagai jalan kehidupan
yang menyimpang, seperti pada umumnya gerakan-gerakan keagamaan,
termasuk didalamnya gerakan-gerakan sekte keagamaan.
4) Gerakan alternatif (alternative movements), sebagai kebalikan dari
gerakan penyelamatan, yaitu gerakan yang bertujuan untuk melakukan
perubahan pada sebagian kehidupan individu anggotanya, seperti gerakan
anti-alkoholisme atau untuk menyelematkan para pecandu alkohol.19
C. Kepemimpinan Dalam Gerakan
Kepemimpinann (Leadership) adalah kemampuan seseorang (yaitu
pemimpin) untuk mempengaruhi orang lain. Sehingga orang lain bertingkah-laku
sebagaimana dikehendaki oleh pemimpin tersebut. Kadangkala dibedakan
kepemimpinan sebagai kedudukan dan kepemimpinan suatu proses sosial.
Sebagai kedudukan, kepemimpinan merupakan suatu kompleks dari hak-hak dan
kewajiban yang dapat dimiliki oleh sesorang atau suatu badan. Sebagai suatu
19 Wahyuni, Gerakan Sosial Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h.
22-23
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proses sosial, kepemimpinan meliputi segala tindakan yang dilakukan seseorang
atau sesuatu badan yang menyebabkan gerak dari warga masyarakat20.
Dalam gerakan sosial pemimpin-pemimpin mengambil peran yang
penting. Gerakan sosial selalu mengenai orang banyak, maka perlu adanya orang
atau sekelompok orang yang memberi arah kepada gerakan itu. Sifat
kepemimpinan banyak tergantung pada kebudayaan suatu masyarakat pada suatu
waktu. Sifat kepemimpinan dipertegas melalui hadist Rasulullah saw yang
diriwatkan oleh imam al-Bukhari No. 71 sebagai berikut:
ثَنَا مُ  ثَنَا ُشْعبَةُ قَاَل َسِمْعُت قَتَادَ َحدَّ ُد ْبُن َجْعفٍَر َحدَّ ُد ْبُن اْلُمثَنَّى َواْبُن بَشَّاٍر قَاَال َحدَّثَنَا ُمَحمَّ ةَ َحمَّ
ُث َعْن أَنَِس ْبنِ  ُ َعلَْیِھ َوَسلََّم قَاَل َال یُْؤِمُن أََحُدُكْم َحتَّى یُِحبَّ یَُحدِّ ِألَِخیھِ َمالٍِك َعْن النَّبِيِّ َصلَّى هللاَّ
َما یُِحبُّ لِنَْفِسھِ أَْو قَاَل لَِجاِرهِ 
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu
Basysyar keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata, aku
mendengar Qatadah menceritakan dari Anas bin Malik dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah salah seorang dari
kalian beriman hingga dia mencintai untuk saudaranya, atau dia
mengatakan, 'untuk tetangganya sebagaimana yang ia cintai untuk dirinya
sendiri."(HR. al-Bukhari).21
Hadist tersebut menekankan pada sifat sosok pemimpin haruslah mencintai
sesama saudaranya, dan itu menjadi salah satu tolak ukur keimanan. Dalam
makna yang lebih luas, ketika seseorang hendak menjadi seorang pemimpin, sifat
kepedulian dan rasa cinta terhadap kelompok yang dipimpinnya menjadi salah
satu syarat yang harus terpenuhi. Sebaliknya, sifat individualitas dan
20Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. 37; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 250.
21Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 1, (t.c;
Beirut: Dar al Ihyai Tarasil Arabi, t.th.), h. 67.
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kesombongan akan membawa seorang pemimpin jauh dari kategori sosok
pemimpin yang mempunyai rasa cinta dan kepedulian yang tinggi.
Terdapat kriteria-kriteria ideal tentang sosok pemimpin. Tolak ukur dari
kriteria-kriteria sosok pemimpin sangat beragam, tergantung konteks budaya yang
menyertai lahirnya kategori sosok pemimpin ideal tersebut. Max weber
mengenalkan konsep kepemimpinan dengan type sebagai berikut:
a. Kepemimpinan legal rasional yang berdasarkan kedudukan orang
yang secara legal diakui sah.
b. Kepemimpinan tradisional yang berdasarkan kedudukan orang karena
memangku jabatan atau tergolong mereka yang secara turun-temurun
mendapatkan kepercayaan masyarakat.
c. Kepemimpinan kharisma berdasarkan kharisma wahyu yang dianggap
dimiliki seseorang.22
Munculnya seorang pemimpin sangat diperlukan dalam keadaan-
keadaan dimana tujuan kelompok sosial yang bersangkutan terhalang atau
apabila kelompok tadi mengalami ancaman dari luar. Keadaan demikian,
agak sulit bagi warga kelompok menentukan langkah-langkah yang harus
diambil untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Muncullah
seorang yang mempunyai kemapuan menonjol yang diharapakan akan
menanggulagi segalah kesulitan-kesuliatan yang ada.
Peranan pemimpin atau perseorangan dalam gerakan sosial sebagai
bagian dari massa yang paling sadar  dan yang dapat mencerminkan dan
merumuskan kepentingan dan perasaan massa untuk memenuhi
kepentingan dan perasaan mereka. Jika hal itu tidak dipenuhi maka ia
bukan lagi pemimpin dan kalau ia memainkan peranan yang berlawanan
22Suryochondro Sukanti, Potret Pergerakan Wanita di Indonesia (Cet. I; Jakarta: CV.
Rajawali, 1984), h. 30.
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dengan kepentingan dan keinginan massa maka dalam proses
perkembangannya ia pasti akan ditinggalkan oleh massa. Pada dasarnya,
munculnya pemimpin merupakan hasil dari suatu proses dinamis yang
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan kelompok.
Dalam posisi yang seperti itulah, kita dapat melihat hubungan
dialektis antara peranan pemimpin dengan massa rakyat. Sejatinya,
pemimpin merupakan representasi dari kepentingan massa yang berjuang
atau yang menggalang gerakan sosial. namun tidak secara otomatis
keberadaan pemimpin mereduksi peran dan tanggung jawab massa dalam
tahapan perjuangan, tetap dalam posisi berjuang massa rakyatlah yang
menjadi roh atau faktor yang paling menentukan dalam gerakan sosial.
Kondisi tersebut selaras dengan penyataan pemimpin revolusi kuba Che
Guevara yaitu:
“saya bukanlah tokoh pembebasan, sebab tokoh pembebasan yang
sebenarnya adalah rakyat itu sendiri”.23
D. Penyandang Disabilitas
a. Pengertian penyandang disabilitas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penyandang diartikan dengan
orang yang menyandang (menderita) sesuatu.24 Sedangkan disabilitas merupakan
kata bahasa Indonesia yang berasal dari kata serapan bahasa inggris disability
(jamak: disabilities) yang berarti cacat atau ketidakmampuan.25 Pengertian
disability merupakan hilangnya atau terhalangnya suatu fungsi, biasanya
disebabkan oleh suatu gangguan terhadap struktur yang bersangkutan26.
23Eric R. Wolf, PerangPetani (Jogjakarta: Insist Press, 2004), h. 58.
24http://kbbi.web.id/penyandang (Diakses 7 September 2019).
25http://kbbi.web.id/penyandang (Diakses 7 September 2019).
26Kartasapoetra & Kartini, KamusSosiologi Dan Kependudukan (Cet. II; Jakarta:
BumiAksara, 2007), h.109.
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Difabel (people with different ability) merupakan istilah yang
diperkenalkan pada tahun 1999 oleh para aktivis untuk menyebut penyandang
cacat, yaitu orang-orang yang menjalankan aktivitas hidup dengan kondisi fisik
dan atau mental yang berbeda dengan orang kebanyakan. Istilah difabel dianggap
sebagai langkah mengubah persepsi di masyarakat yang cenderung memiliki
persepsi menyudutkan kaum difabel, yang di mana menekankan artinya dengan
orang yang mempunyai kemampuan berbeda. Namun pada tahun 2010, oleh
pemerintah Indonesia penyebutan difabel diubah menjadi penyandang disabilitas.
Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan
Hak-Hak Penyandang Disabilitas yaitu:
penyandang disabilitas yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik,
mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam
berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui
hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan
kesamaan hak27.
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 Tentang Penyandang Cacat Dalam
Pokok-Pokok Konversi Point 1 (Pertama) memberikan pemahaman yakni;
setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat
mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan
secara selayaknya. Yang terdiri dari penyandang cacat fisik; penyandang cacat
mental; penyandang cacat fisik dan mental28.
27Republik Indonesia, “Undang-UndangNomor 19 Tahun 2011 TentangPengesahanHak-
HakPenyandangDisabilitas, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 107,
TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5251.
www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu (Diakses 8 September 2019).
28Republik Indonesia, “Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997
TentangPenyandangCacat, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3670”. www.hukumonline.com/.../uu-no-
4-tahun-1997-penyandang-cacat (Diakses 8 september 2019).
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Orang berkebutuhan khusus (disabilitas) adalah orang yang hidup dengan
karakteristik khusus dan memiliki perbedaan dengan orang yang ada pada
umumnya. Karena karakteristik yang berbeda inilah memerlukan pelayanan
khusus agar mendapatkan hak-haknya sebagai manusia yang hidup di muka bumi
ini.
b. Jenis-jenis disabilitas
Terdapat beberapa jenis orang yang dengan kebutuhan khsus (disabilitas).
Ini berarti bahwa setiap penyandnag disabilitas memilikidefinisi masing-masing
yang mana kesemuanya memerlukan bantuan untuk tumbuh dan berkembang
secara baik. Jenis-jenis penyandang disabilitas adalah sebagai berikut:
1) Disabilitas mental.  Kelainan ini meliputi beberapa macam, yaitu:
a) Tunalaras ialah individu yang mengalami hambatan dalam mengendalikan
emosi dan kontrol sosial.
b) Tunagrahita ialah individu yang mengalami hambatan atau keterlambatan
dalam perkembangan mental (fungsi intelektual di bawah usia teman-teman
seusianya) disertai ketidakmampuan atau kekurangmampuan untuk
menyesuaikan diri. Seseorang dikatakan tunagrahita apabila memiliki
keterhambatan fungsi kecerdasan secara umum atau di bawah rata-rata.
2) Disabilitas fisik. Kelainan ini meliputi beberapa mcam, yaitu29 :
a) Kelainan tubuh (Tunadaksa) ialah individu yang memiliki gangguan gerak
yang disebabkan oleh kelainan neuro-muskular dan struktur tulang yang
bersifat bawaan, sakit, atau akibat kecelakaan (kehilangan organ tubuh),
polio, dan lumpuh.
29Nur Khonis Reefani, Panduan Anak Berkebutuhan Khusus (Cet. I; Yogyakarta:
Imperium, 2013), h. 17.
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b) Kelainan indera penglihatan (Tunanetra) adalah individu yang memiliki
hambatan dalam penglihatan. Tunanetra daoat diklasifikasikan ke dalam dua
golongan yaitu: buta total (blind) dan low vision
c) Kelainan pendengaran (Tunarungu) adalah individu yang memiliki hambatan
dalam pendengaran baik permanen maupun tidak permanen. Karena memiliki
hambatan dalam pendengaran, individu tunarungu memiliki hambatan dalam
berbicara sehingga mereka disebut tunawicara
d) Kelainan bicara (Tunawicara) ialah seseorang yang mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal, sehingga sulit bahkan
tidak dapat dimengerti oleh orang lain. Kelainan bicara ini dapat bersifat
fungsional dimana kemungkinan disebabkan karena ketunarunguan dan
organic yang memang disebabkan adanya ketidaksempurnaan organ bicara
maupun adanya gangguan pada organ motoric yang berkaitan dengan bicara.
3) Disabilitas Ganda (Tunaganda) ialah penderita cacat lebih dari satu
kecacatan.30
E. Teori Konflik
Masyarakat selalu mengalami perubahan baik pada nilai dan strukturnya
baik secara revolusioner maupun evolusioner. Perubahan-perubahan tersebut
dipengaruhi oleh gerakan-gerakan sosial dari individu maupun kelompok yang
menjadi bagian dari masyarakat. Gerakan sosial dalam sejarah masyarakat dunia
biasa muncul dalam berbagai macam bentuk kepentingan, seperti merubah
struktur hubungan sosial, mengubah pandangan hidup, dan kepentingan merebut
peran politik (kekuasaan). Ilmu sosiologi, khususnya sosiologi konflik dilahirkan
30Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 4 tahun 1997, Pasal 1, ayat 1.
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dalam perubahan-perubahan sosial dan dinamika gerakan sosial dari masa klasik
sampai kontenporer.31
Konflik pada hakekatnya merupakan sebuah konsep interaksional. Konflik
mengandaikan adanya dua orang atau lebih dalam sebuah situasi yang saling
mengajukan klaim dan bertarung satu sama lain, melibatkan isu-isu dan persoalan.
Ruang lingkup kehidupan sehari-hari, ekspresi-ekspresi konflik bisa bervariasi
dalam bentuk dan intensitasnya. Konflik bisa berkisar mulai dari penolakan secara
ringan sampai dengan letupan kekerasan, pembantaian dan pembunuhan. Konflik-
konflik dalam masyarakat muncul dengan berbeda-beda dan berbagai isu yang
beragam.32
Teori ini dibangun atas dasar paradigma yang sama dengan teori
fungsional struktural yaitu paradigma fakta sosial. Walaupun demikian pola pikir
teori ini bertentangan dengan teori fungsional struktural, termasuk proposisi-
proposisinya. Selanjutnya George Ritzer menuraikan perbedaan antara kedua teori
tersebut dalam beberapa hal. Sebagai berikut:
a. Pertama, menurut teori struktural fungsional, masyarakat berada dalam
kondisi statis atau lebih tepatnya bergerak dalam kondisi keseimbangan,
sedangkan menurut teori konflik justru sebaliknya, masyarakat
senangtiasa berada dalam proses perubahan yang di tandai dengan
pertentangan yang terus-menerus diantara unsur-unsurnya.
b. Kedua, dalam Teori Fungsionalisme Struktural setiap elemen atau setiap
institusi memberikan dukungan terhadap stabilitas, sedangkan Teori
Konflik melihat bahwa setiap elemen memberikan sumbangan terhadap
disintegrasi sosial.
31Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontenporer (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2010), h. 33.
32Rajendra Singh, Gerakan Sosial: Sebuah perspektif Generik (Cet. I; Yogyakarta: Resist
Book, 2010), h. 25.
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c. Ketiga, Teori Fungsionalisme Struktural melihat anggota masyarakat
terikat secara informal oleh norma-norma, nilai-nilai dan moralitas
umum, maka Teori Konflik menilai keteraturan yang terdapat dalam
masyarakat itu hanyalah disebabkan karena adanya tekanan atau
pemaksaan kekuasaan dari atas oleh golongan yang berkuasa. Dengan
demikian, nilai bukanlah hasil consensus melainkan instrument
kelompok super ordinasi untuk memaksakan kepentingannya kepada
kelompok sub ordinasi.33
Konsep sentral teori ini adalah wewenang dan posisi. Keduanya
merupakan fakta sosial. Inti tesis sebagai berikut. Distribusi kekuasaan dan
wewenang tanpa kecuali menjadi faktor yang menentukan konflik sosial
secara sistematis. Oleh karena kekuasaan selalu memisakan dengan tegas
antara penguasa dan yang dikuasai maka dalam masyarakat selalu terdapat
dua golongan yang saling bertentangan. Masing-masing golongan
dipersatukan oleh ikatan kepentingan nyata yang bertentangan secara
subtansial dan secara langsung di antara golongan-golongan itu.34
Lebih lanjut Ralf Dahrendrof menjelaskan konflik sebagai bagian
penting dalam fenomena sosial. Dari sinilah ia mengusulkan model dialektis
tentang konflik sosial dengan menekankan pada pentingnya peran
kewenangan dan kekuasaan (power). Oleh karena itu, otoritas bisa di gunakan
oleh individu maupun kelompok untuk merealisasikan tujuan-tujuan tertentu.
Kekuasaan merupakan hubungan faktual semata, sementara itu wewenang
merupakan hubungan dominasi dan penundukan yang sah. Tetapi, dalam
33Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya (Cet. I; Jogjakarta: Pustaka
Belajar, 2013), h. 101.
34George Ritzer, Sisiologi Ilmu Berparadigma Ganda (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers,
2011), h. 26-27.
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dominasi juga terdapat kekuasaan, sebab pengertian dominasi adalah hak
untuk mengeluarkan perintah dan memaksa.35
Secara lebih detail, gambaran struktur kewenangan yang dimaksud
Dahrendroft dapat diringkas sebagai berikut: Pertama, hubungan wewenang
adalah selalu berbentuk hubungan antara supra dan subordinasi atau bersifat
atas bawah. Kedua,dimana terdapat hubungan wewenang, disitulah unsur atas
(super-ordinat) secara sosial diperkirakan dengan perintah, komando,
peringatan, dan larangan-larangan, yang mengendalikan perilaku unsur bawah
(sub-ordinat). Ketiga, perkiraan demikian secara relatif lebih dilekatkan pada
posisi sosial dari pada kepribadian individu. Kempat, hubungan wewenang
selalu meliputi spesifikasi orang-orang yang harus tunduk pada pengendalian
dan spesifikasi dalam bidang-bidang yang mana pengendalian itu
diperbolehkan. Kelima, wewenang adalah sebuah hubungan yang sah, dan
tidak tunduk perintah orang-orang yang berwenang akan dapat dikenai sangsi
tertentu; wewenang sebenarnya merupakan salah satu fungsi sistem hukum
yang guna mendukung efektifnya pelaksanaan wewenang yang sah36.
35Dwi Susilo, Tokoh Sosiologi Modern (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 322.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan adalah metode Kualitatif. Dimana
penelitiannya bersifat deskriktif dengan menggunakan analisis yang bersifat
khusus ke umum. Dalam hal ini data yang terkumpul kemudian dituangkan ke
dalam bentuk kata-kata dan gambar secara lebih jelas. Data yang ada biasanya
juga dilengkapi dengan hasil wawancara, catatan lapangan, foto, serta hasil
rekaman. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan.
2. Lokasi Penelitian




Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang di gunakan untuk
mengamati sesuatu dengan melihat dari segi sosial kemasyarakatan, adanya
interaksi yang terjadi dalam masyarakat terhadap suatu hal yang berhubungan
dengan pokok pembahasan.
2. Pendekatan Fenomenologi
Pendekatan fenomenologi dalam penelitian digunakan untuk mengetahui
makna dari perkataan dengan melihat sikap dari informan.  Pendekatan ini
digunakan peneliti pada saat mewawancarai informan untuk mengetahui makna
sebenarnya dari apa yang dituturkan oleh informan. Selain itu, pendekatan ini juga
30
digunakan untuk memahami dan menggambarkan hal-hal yang tekait dengan
Gerakan Sosial PerDIK Sulsel secara sistematis.
3. Pendekatan Psikologis
Pendekatan ini digunakan untuk melihat berapa besar pengaruh dorongan
gerakan PerDIK Sulsel bagi penyandang disabilitas dalam memberikan
partisipasinya dilihat atau dianalisis melalui argumentasi dan tindakan yang lahir
dari buah pemikirannya. Pendekatan psikologis, peneliti gunakan untuk
memahami konstruk berpikir para penyandang disabilitas yang tergabung dalam
PerDIK Sulsel dalam melakukan berbagai upaya gerakan sosial.
C. Sumber data
Sumber data adalah sumber-sumber yang dianggap mampu memberikan
gambaran mengenai fenomena yang diteliti. Sumber data dalam Skripsi ini terbagi
atas dua bagian yaitu:
1. Data primer
Sumber data utama atau data primer dapat diperoleh langsung dari setiap
informan yang diamati atau diwawancarai dilokasi penelitian, dalam hal ini
masyarakat yang berada di sekitar kantor organisasi PerDIK Sulsel dan para
penyandang disabilitas yang tergabung dalam organisasi PerDIK Sulsel.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan-laporan instansi
yang terkait dengan penelitian ini. Sumber data dapat berupa buku, internet, dan
data statistik yang terkait dengan penelitian ini.
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D. Metode Pengumpulan data
Pengumpulan data sesuai dengan prosedur-prosedur merupakan hal
terpenting dalam sebuah penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu:37
1. Observasi
Observasi yaitu peneliti langsung turun ke lapangan untuk melakukan
pengamatan, dalam pengamatan ini observer dapat merekam, mencatat aktivitas
yang dilihat atau ikut berperan atau berbaur dengan sumber informasi tersebut.
Peneliti juga berbaur langsung dengan objek penelitian dalam aktivitasnya agar
memudahkan peneliti mendapatkan informasi.
2. Wawancara
Wawancara adalah peroses bertanya pada informan, hal ini dapat
dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui pandangan dan opini dari para informan mengenai Gerakan Sosial
Penyandang Disabilitas PerDIK Sulsel.
3. Dokumentasi
Dokumentasi atau dokumen adalah segala sumber yang berupa teks yang
dapat dijadikan sebagai petunjuk, referensi dalam penelitian, seperti: buku,
majalah, surat kabar, kitab, arsip, dan lain-lain.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yaitu peneliti sendiri dengan berbekal hasil bacaan
dan arahan dari pembimbing serta diskusi-diskusi kecil bersama sahabat-sahabat.
wawancara, Smart Phon sehingga apa yang diteliti menjadi lebih jelas sehingga
dapat mejawab fokus penelitian, rumusan penelitian dan tujuan penelitian.
37Jhon W. Creswell, Recearch Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed
(Cet.V;Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 267-270.
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F. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang merasakan
langsung kegiatan PerDIK Sulsel dan anggota dari organisasi penyandang
disabilitas PerDIK Sulsel. Kemudian untuk teknik sampling yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah dengan cara purposive sampling, yaitu tekhnik
mendapatkan informasi dengan informan secara sengaja atau dengan
pertimbangan tertentu, dengan memperhatikan karakteristik informan yang telah
ditetapkan seperti: (1) penyandang disabilitas yang tergabung dalam organisasi
PerDIK Sulsel (2) masyarakat yang merasakan langsung gerakan sosial dari
organisasi PerDIK Sulsel dan masyarakat yang tergabung dalam lembaga dakwah
Jami’atul Khaer kota Makassar.
Peneliti menentukan informan dengan alasan bahwa partisipasi tersebut
sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, dimana mereka memberikan
informasi-informasi yang sangat akurat.
G. Tenik Pengolahan dan Analisis Data
Data kualitatif berupa kata, kalimat, gambar, serta bentuk lain yang
memiliki variasi cukup banyak dibandingkan data kuantitatif. Analisis data
kualitatif tidak menggunakan rumus statistik. Analisisnya menggunakan
pengetahuan yang dimiliki atau kemampuan berpikir peneliti, karena peneliti
sebagai alat analisis (human as instrumen). Kemampuan peneliti untuk
menghubungkan secara sistematis antara data satu dengan data lainnya sangat
menentukan proses analisis data kualitatif. Analisis kualitatif merupakan analisis
yang mendasarkan pada adanya hubungan timbal-balik (semantik) antar masalah
penelitian.
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Analisis kualitatif dilaksanakan dengan tujuan agar peneliti mendapatkan
makna data untuk menjawab masalah penelitian. Oleh karena itu, dalam analisis
kualitatif data-data yang terkumpul perlu disistematisasikan, distrukturkan,
disemantikkan, dan disintesiskan agar memiliki makna yang utuh. Prosedur
analisis penelitian kualitatif berbeda dengan analisis data kuantitatif.
Langkah-langkah analisis data kualitatif yang perlu diperhatikan oleh
peneliti yaitu:
1. Reduksi data (Data Reduction) yaitu peneliti mereduksi informasi yang dari
tahap pertama untuka berfokus pada masalah penelitian dengan kata lain
memilih informasi yang ingin di ulas lebih mendalam.38
2. Display Data (Data Display) adalah penyajian dan pengorganisasian data
pada suatu bentuk tertentu, sehingga terlihat secara utuh. Pada penyajian data,
penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan
dalam pembahasan penelitian ini melalui pemaparan secara umum kemudian
mengarah lebih jauh pada pembahasan yang lebih spesifik.39
3. Menyimpulkan data (Conclusion Drawing/Verification), data-data yang
diperoleh setelah dikelolah dipersempit. Data yang telah dipersemmpit
memudahkan peneliti untuk melihat poin-poin yang paling menonjol dan
itulah yang menjadi kesimpulannya.40
38Suryana, Metodologi Penelitian; Model Prakatis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
(Buku Ajar Perkuliahan: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), h. 42.
39Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial; Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Cet XIII; Jakarta: Erlangga, 2009).h. 147.





A. Gambaran Umum Penelitian
1. Keadaan Wilayah Kota Makassar
Kota Makassar yang merupakan Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan terletak
di Pantai Barat pulau Sulawesi berada dalam titik koordinat 119° 18’ 30,18"
sampai dengan 119°32'31,03" BT dan 5°00' 30,18" sampai dengan 5°14’ 6,49"
LS. Sesuai dengan karakteristik fisik dan perkembangannya.41
Gambar 1: Peta Administrasi kota Makassar
Sumber: Badan Pusat Statistik kota Makassar
Adapun luas wilayah kota Makassar berdasarkan luas kecamatan adalah
41 Badan pusat statistik kota Makassar, 2014.
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sebagai berikut :42
Tabel 1: Luas Wilayah Makassar berdasarkan luas Kecamatan
Kecamatan
Luas Wilayah danPersentase






Ujung Pandang 2,63 1,50
Wajo 1,99 1,13
Bontoala 2,10 1,19
Ujung Tanah 5,94 3,38






Kota Makassar 17,577 100,00
Sumber: RPJMD kota Makassar
Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi, dengan batas-
batas wilayah administratif sebagai berikut:43
a. Sebelah Utara : Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
b. Sebelah Selatan : Kabupaten Gowa
c. Sebelah Timur : Kabupaten Maros
42 RPJMD kota Makassar 2017.
43 Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2014
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d. Sebelah Barat : Selat Makassar
Secara administratif Kota Makassar terbagi atas 15 Kecamatan dan 153
Kelurahan. Bagian utara kota terdiri atas Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan
Tamalanrea, Kecamatan Tallo, dan Kecamatan Ujung Tanah, dan Kecamatan
Kepulauan Sangkarrang. Di bagian selatan terdiri atas Kecamatan Tamalate dan
Kecamatan Rappocini.Di bagian Timur terbagi atas Kecamatan Manggala dan
Kecamatan Panakkukang. Bagian barat adalah Kecamatan Wajo, Kecamatan
Bontoala, Kecamatan Ujung Pandang, Kecamatan Makassar, Kecamatan
Mamajang, dan Kecamatan Mariso.44
Kota Makassar kini berkembang tidak lagi sekedar gateway namun
diposisikan sebagai ruang keluarga (living room) di Kawasan Timur Indonesia.
Sebagai kota metropolitan, Makassar tumbuh dengan ditunjang berbagai potensi,
yang salah satunya adalah jumlah penduduk. Hal ini dapat dilihat pada table
berikut ini:45




Mariso 26.719 28.712 55.431
Mamajang 29.705 31.589 61.294
Tamalate 74.745 79.719 154.464
Rapocini 69.137 75.953 145.090
Makassar 39.832 44.311 84.143
Ujung Pandang 13.114 14.688 27.802
44 Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2018
45Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2018
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Ujung Tanah 24.185 24.918 49.103
Tallo 67.101 70.232 137.333
Panakukang 64.365 72.190 136.555
Manggala 48.219 52.265 100.484
Biringkanaya 62.660 67.991 130.651
Tamalate 43.200 47.273 90.473
Makassar 610.270 662.079 1.272.349
Sumber: RPJMD kota Makassar
Visi adalah gambaran tentang kondisi Kota Makassar yang akan
diwujudkan pada akhir periode 2014-2019. Substansi utama dari visi ini adalah
rumusan visi Kapala Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang penjelasan visinya
dijabarkan secara teknokratis sesuai sistem perencanaan pembangunan daerah.
Selain itu, rumusan visi ini juga memperhatikan visi Kota Makassar dalam RPJPD
2005-2025 dan visi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan2013-2018.
Visi Kota Makassar 2005-2025 adalah “Makassar sebagai Kota Maritim,
Niaga, Pendidikan, Budaya dan Jasa yang Berorientasi Global, Berwawasan
Lingkungan dan Paling Bersahabat”. Visi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan
dalam RPJMD 2013-2018 adalah “Sulawesi Selatan sebagai Pilar Utama
Pembangunan Nasional dan Simpul Jejaring Akselerasi Kesejahteraan pada Tahun
2018”.
Terhadap visi kota Makassar dalam RPJMPD 2005-2025, perhatian
difokuskan pada prioritas kebijakan yang menjadi arahan RPJPD untuk RPJMD
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periode 2014-2019. Terhadap visi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 2013-
2018, perhatian difokuskan pada prioritas kebijakan yang relevan dengan isu
strategis Kota Makassar.
Berdasarkan analisis terhadap permasalahan pembangunan dan isu
strategis daerah Kota Makassar dengan memperhatikan sepenuhnya visi kepala
daerah terpilih, maka Visi Pemerintah kota Makassar 2014-2019 adalah
”Makassar Kota Dunia yang Nyaman Untuk Semua”.
Visi Pemerintah kota Makassar 2014- 2019 memiliki konsistensi dengan
visi Kota Makassar 2005-2025, khususnya pada penekanan “orientasi global”,
dalam RPJMD dirumuskan sebagai “kota dunia”. Penekanan “berwawasan
lingkungan” dan “paling bersahabat” pada visi dalam RPJPD dirumuskan sebagai
“yang nyaman untuk semua” pada visi dalam RPJMD 2014-2019. Pokok visi
“kota maritim, niaga, pendidikan, budaya dan jasa” pada visi dalam RPJPD, pada
visi dalam RPJMD 2014- 2019 ditempatkan sebagai bagian dari substansi “kota
dunia”. Dihubungkan dengan visi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 2018,
relevansi visi Pemerintah kota Makassar 2014-2019 terletak pada posisi
“Makassar kota dunia yang nyaman untuk semua” yang merupakan bagian
penting dari terwujudnya “Sulawesi Selatan sebagai Pilar Utama.
Pembangunan Nasional dan Simpul Jejaring Akselerasi Kesejahteraan
pada Tahun 2018”. Pernyataan visi Pemerintah kota Makassar 2019 memiliki tiga
pokok visi yang merupakan gambaran kondisi yang ingin dicapai Kota Makassar
pada akhir periode 2014-2019. Penjelasan masing-masing pokok visi tersebut,
adalah sebagai berikut:
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Kota Dunia, dimaksudkan adalah Kota Makassar yang memiliki
keunggulan komparatif, kompetitif, aksesibel dan inklusifitas yang berdaya tarik
tinggi atau memukau dalam banyak hal. Diantaranya potensi sumberdaya alam
dan infrastruktur sosial ekonomi yang menjanjikan terwujudnya kesejahteraan
masyarakat dengan standar dunia.Pokok visi ini dapat dikristalkan sebagai
terwujudnya “masyarakat sejahtera standar dunia”.
Nyaman, dimaksudkan adalah terwujudnya proses pembangunan yang
semakin menyempitkan kesenjangan dan melahirkan kemandirian secara stabil,
dalam struktur dan pola ruang kota yang menjamin kenyamanan dan keamanan
bagi berkembangnya masyarakat yang mengedepankankan prinsip inklusifitas
serta pola hubungan yang setara antara stakeholder dan stakeowner dalam
pembangunan. Pokok visi ini dapat dikristalkan sebagai terwujudnya “kota
nyaman kelas dunia”.
Untuk Semua, dimaksudkan adalah proses perencanaan, pelaksanaan dan
pemanfaatan pembangunan yang dapat dinikmati dan dirasakaan seluruh lapisan
masyarakat tanpa diskriminasi berdasarkan jenjang umur, jenis kelamin, status
sosial dan kemampuan diri (termasuk kelompok disabilitas). Pokok visi ini dapat
diristalkan sebagai terwujudnya “pelayanan publik standar dunia dan bebas
korupsi”
Misi dalam RPJMD ini dimaksudkan sebagai upaya umum yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Setiap misi akan dijalankan untuk
mewujudkan pokok visi yang relevan. Rumusan misi RPJMD Kota Makassar
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2014-2019 adalah sebagai berikut:46
1) Merekonstruksi nsib rakyat menjadi masyarakat sejahtra standar dunia
2) Merestorasi tata ruang kota menjadi kota nyaman berstandardunia
3) Mereformasi tata Pemerintahan menjadi pelayanan publik standar dunia
bebas korupsi
2. Gambaran Umum Penyandang Disabilitas di Kota Makassar
Orang berkebutuhan khusus (disabilitas) adalah orang yang hidup dengan
karakteristik khusus dan memiliki perbedaan dengan orang pada umumnya.
Karena karakteristik yang berbeda inilah memerlukan pelayanan khusus agar dia
mendapatkan hak-haknya sebagai manusia yang hidup di muka bumi ini.Orang
berkebutuhan khusus memiliki defenisi yang sangat luas, mencakup orang-orang
yang memiliki cacat fisik, atau kemampuan IQ (Intelligence Quotient) rendah,
serta orang dengan permasalahan sangat kompleks, sehingga fungsi-fungsi
kognitifnya mengalami gangguan. Berdasarkan data Dinas Sosial Kota Makassar
jumlah Penyandang Disabilitas dari tahun 2016 hingga tahun 2017, mengalami
peningkatan sebesar 30%, dari total Penyandang Disabilitas tahun 2016 sebesar
1.390 orang menjadi 1.750 orang di tahun 2017.47






1 TUNA DAKSA 7 15 22 orang
46 RPJMD kota Makassar, 2014-2019.
47 Data Sekunder Dinas Sosial kota Makassar, 2016
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2 TUNA NETRA 108 66 174 Orang
3 TUNA RUNGU WICARA 24 25 49 Orang
4 DISABILITAS BERAT 264 181 445 Orang
5 EKS KUSTA 405 295 700 Orang
JUMLAH 808 582 1.390 Org
Sumber: Data Sekunder Dinas Sosial kota Makassar






1 TUNA DAKSA 7 15 22 orang
2 TUNA NETRA 108 66 174 Orang
3 TUNA RUNGU WICARA 93 72 165 Orang
4 TUNA RUNGU 68 41 109 Orang
5 DISABILITAS RINGAN 264 181 445 Orang
6 DISABILITAS BERAT 64 36 100 Orang
7 EKS KUSTA 405 295 700 Orang
JUMLAH 1009 706 1.715 Org
Sumber: Data Sekunder Dinas Sosial kota Makassar
Kondisi sosial Penyandang Disabilitas umumnya di nilai rentan baik dari
aspek ekonomi, pendidikan, keterampilan maupun kemasyarakatan. Kebanyakan
masyarakat terlalu melihat pada kedisabilitasannya tanpa  mempedulikan  potensi
lain  yang  menonjol dari mereka. Stigma negatif terhadap Penyandang Disabilitas
menyebabkan mereka kesulitan mengembangkan potensinya secara maksimal,
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sehingga mereka tak bisa mendayagunakan dirinya dan menjadikan dirinya
tergantung pada orang lain. Berikut jumlah Penyandang Disabilitas di kota
Makassar berdasarkan golongan umurnya:
Grafik 1: Jumlah Penyandang Disabilitas Berdasarkan Umur
Sumber: Data Sekunder Dinas Sosial kota Makassar
B. Hasil Penelitian
Struktur organisasi merupakan susunan dalam kepengurusan dalam
organsisasi yang memiliki periodidasi setiap tahun, diharapkan dengan adanya
peta struktur dalam organisasi mampu memperjelas tujuan yang hendak dicapai
dalam organisasi tersebut, begitupula dengan organisasi Pergerakan Difabel
Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel juga menjalankan struktur organisasi demi
memastikan tujuan yang hendak dicapai dalam setiap kepengurusan, berikut
struktur organisasi Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan sulsel:
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Gambar 1: Struktur Organisasi PerDIK Sulsel
1. Gerakan Sosial Penyandang Disabilitas
Orang berkebutuhan khusus (disabilitas) adalah orang yang hidup dengan
karakteristik khusus dan memiliki perbedaan dengan orang yang ada pada
umumnya. Karena karakteristik yang berbeda inilah memerlukan pelayanan
khusus agar mendapatkan hak-haknya sebagai manusia yang hidup di muka bumi
ini. Namun tidak semua kelompok yang bersepakat dengan pengistilahan
disabilitas, ada beberapa orang yang saya temui dilapangan yang lebih memilih

















Pandangan umum atas keterbatasan dan ketidak mampuan ini yang
dianggap menjadi masalah bagi kelompok difabel/disabilitas. Pandangan atau
perlakuan masyarakat normatif yang kerap kali menganggap penyandang
disabilitas/difabel tidak memiliki kemampuan dan tidak mampu disandingkan
dengan orang-orang pada umumnya. Selain itu regulasi negara maupun daerah
yang tidak merepresentasikan kepentingan dari kelompok disabilitas/difabel.
Sehingga kelompok ini menganggap bahwa negara tidak menjamin kelayakan
hidup bagi teman-teman disabilitas/difabel.
Ada dua permasalahan pokok yang dirasakan kelompok disabilitas/difabel
di Indonesia pada umumnya dan  khususnya di kota Makassar. Pertama,
pandangan negatif atas perbedaan bentuk fisik atau struktur mental yang dimiliki,
sehingga mengganggu aktivitas kehidupannya. Kedua, masih kurangnya perhatian
dari pemerintah atas keinginan bagi kelompok disabilitas/difabel untuk
disetarakan dengan masyarakat pada umumnya.
Dua masalah pokok yang dirasakan oleh teman-teman difabel/disabilitas
ini, kemudian menimbulkan resistensi di masyarakat dalam bentuk Gerakan Sosial
yang terorganisir yang berkepentingan bahwa kelompok disabilitas/difabel harus
disetarakan dengan masyarakat pada umumnya, baik itu dari cara pandang
maupun dari aturan yang ada. Untuk lebih jelasnya berikut merupakan gerakan
sosial Pergerakan Difabel Indonesia untuk Kesetaraan Sulsel:
a) Bentuk gerakan sosial PerDIK Sulsel
1) Ditinjau dari bidang perubahan yang diinginkan
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Jika diamati dari bidang perubahan yang diinginkan Gerakan sosial yang
digagas oleh kelompok PerDIK Sulsel di Kota Makassar yaitu berkeinginan untuk
memperbaiki aturan-aturan atau memperadakan hal tersebut untuk menjamin
kelayakan hidup bagi kelompok difabel agar dianggap setara dengan orang-orang
pada umumnya, seperti apa yang dikatakan Syarif sebagai berikut:
“Pertama kali saya tergabung dalam organisasi PerDIK ini karena banyak
masalah yang pernah saya hadapi maupun yang dirasakan oleh teman-
teman difabel lainnya, masalah utamanya yaitu kami merasa tidak
terwadahi oleh regulasi atau aturan main yang ada saat ini. Tidak adanya
jaminan layak bagi kami itu kemudian mendorong keinginan saya maupun
teman-teman untuk memperjuangkan hak atas jaminan layak tersebut.
Semisal dalam rancangan pembangunan kota Makassar saat ini saya tidak
meliat adanya fasilitas khusus bagi kami yang berkemampuan khusus atau
berkebutuhan khusus. Begitu juga dalam instansi pemerintahan seperti
kampus-kampus yang ada saat ini itu sangat minim fasilitas atau perlakuan
khusus kepada kami”.48
Saat menyampaikan pengalamannya, Syarif mengutarakan argumentasi
dengan ekspresi wajah yang sedih dan mengungkapkan bahasa dengan nafas yang
terputus-putus. Apa yang disampaikan oleh Syarif memberikan sebuah gambaran
akan pengalaman pertamanya bergabung dengan organisasi PerDIK, dalam
argumentasinya menekankan bahwa permasalahan yang dia rasakan adalah tidak
adanya jaminan layak dari pemerintah kota Makassar berupa tidak tersedianya
aturan dan fasilitas yang menjamin hidup bagi kelompok disabilitas.
Senada dengan apa yang dijelaskan diatas Bambang Permadi juga
menjelaskan hal yang serupa sebagai berikut:
“Gerakan yang kami gagas yaitu gerakan untuk memberikan peringatan
kepada pemerintah khususnya di kota makassar, bahwa kami sebagai
bagian dari masyarakat kota juga menginginkan kehidupan yang layak
selayaknya masyarakat pada umumnya, karena kami memiliki kebutuhan
yang tidak biasa maka kami membutuhkan fasilitas yang tidak biasa pula,
maka dari itu kami mengharapkan dari hadirnya gerakan ini bisa memberi
peringatan kepada pihak pemerintah agar mempertimbangkan keberadaan
kami”.49
48 Syarif, “Wawancara” Tanggal 26 Oktober 2019
49 Bambang Permadi, “Wawancara” Tanggal 26 Oktober 2019
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Pak Bambang Permadi kembali mempertegas apa yang disampaikan oleh
informan sebelumnya bahwa gerakan yang didorong bertujuan untuk memberi
tekanan oleh pemerintah untuk menerbitkan regulasi yang menjamin hidup bagi
kelompok disabilitas, beliau juga mengatakan tujuan gerakan yaitu untuk
membangun posisi tawar agar pemerintah kota Makassar mempertimbangkan
keberadaan kelompok disabilitas.
Selain keterangan dari kedua narasumber diatas, Rahmat juga memberikan
keterangan serupa dengan perasaan yang kesal, adapun yang dikatakan pemuda
tunanetra sebagai berikut:
“kami yang tergabung dalam organisasi ini menginginkan fasilitas-fasilitas
khusus bagi kami yang tunanetra, kami menganggap pemerintah yang
sebagai penentu kebijakan harus memenuhi hal yang kami inginkan ini,
maka dari itu kami berhimpun diri dalam organisasi ini, dan
mengharapkan kebijaksanaan pemerintah dalam membuat regulasi yang
melibatkan kepentingan kami, selama ini saya merasa tidak terwadahi oleh
regulasi yang ada, selain kami membutuhkan fasilitas pemerintah juga
seharusnya serius dalam melakukan pembinaan khusus kepada kami dan
teman-teman disabilitas lainnya agar mampu kompeten selayaknya
masyarakat pada umumnya.”50
Keterangan beberapa Narasumber tersebut di atas kita dapat
menyimpulkan bahwa jika ditinjau dari bidang perubahannya, gerakan sosial
PerDIK Sulsel merupakan gerakan yang menuntut perbaikan struktur beserta
regulasi untuk jaminan hidup bagi penyandang disabilitas yang ada di Kota
Makassar, sehingga jika menurut Stompzka gerakan ini bisa dikategorikan sebagai
Gerakan Reformis.
Gerakan yang digagas oleh organisasi PerDIK Sulsel yang menghimpun
penyandang disablitas ingin memperjuangkan dan menargetkan adanya regulasi
50 Rahmat, “Wawancara” Tanggal  27 Oktober 2019
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yang menjamin kelayakan hidup bagi penyandang disabilias agar bisa setara
dengan masyarakat pada umumnya. Gerakan ini beranggapan bahwa ketidak
setaraan atau anggapan atas marginalisasi kelompok disabilitas merupakan
dampak dari tidak begitu seriusnya pemerintah setempat dalam menjamin
keberadaan kelompok disabilitas ini. Maka dari itu dengan kesadaran kolektif atas
nasib yang serupa beberapa orang yang sadar akan nasibnya ini menghimpun
kekuatan dalam berbagai macam disabilitas untuk melakukan resistensi yakni
mengupayakan seruan kepada pemerintah untuk menjamin kelayakan hidup bagi
kelompok disabilitas yang ada di kota Makassar.
Berberapa kali upaya yang dilakukan oleh Organisasi PerDIK Sulsel
dalam mendorong perbaikan atau pengadaan aturan-aturan terkait dengan jaminan
atau upaya pemerintah dalam mendorong pemberdayaan bagi kelompok
disabilitas, seperti salah satunya bagaimana mendorong pemerintah dalam
menyediakan fasilitas dan perlakuan khusus bagi penyandang disabilitas untuk
keterlibatannya dalam Pemilihan Umum, utamanya bagi difabel netra atau
tunanetra, seperti apa yang diutaran oleh Rahmat sebagai berikut:
“kami yang tergabung di PerDIK dan dibantu oleh organisasi disabilitas
maupun organisasi sosial lainnya pernah mengupayakan agar pemerintah
memperhatikan golongan disabilitas agar diperhatikan khusus
keterlibatannya dalam Pemilihan Umum, khususnya bagi kami yang
tunanetra. Dan hasilnya kami sebagai oranisasi sosial yang bergerak
khusus untuk pemberdayaan disabilitas diberikan ruang untuk terlibat
dalam membantu pemerintah untuk mendata dan membantu masyarakat
yang disabilitas untuk ikut serta dalam pemilu.”51
Selain hal tersebut diatas gerakan ini juga berjuang dalam hal pendidikan
kelompok disabilitas, mereka menganggap bahwa kondisi pendidikan hari ini
belum mencerminkan pendidikan yang inklusi atau berpihak kepada kepentingan
51 Rahmat, “Wawancara” Tanggal  27 Oktober 2019.
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penyandang disabilitas. Mereka beranggapan bahwa banyak hal yang perlu
diperbaiki dari kondisi pendidikan hari ini, mulai dari kurikulum pendidikan yang
seharusnya mengajarkan peserta didik dalam berlaku adil tanpa memandang
kondisi fisik orang lain, dan juga fasilitas di institusi pendidikan harus memadai
bagi penyandang disabilitas. Seperti apa yang dikatakan oleh salah satu anggota
organisasi PerDIK yang juga alumni Universitas Negeri Makassar ini yaitu Syarif
dengan nada bahasa yang kesal mengatakan sebagai berikut:
“sebagai penyandang disabilitas kami sering kali merasa tidak diwadahi
dalam menjalani pendidikan, dikampus misalnya sangat sulit bagi kami
diterima dalam jurusan selain pendidikan Luar Biasa, padahal banyak dari
kami yang menginginkan jurusan yang lain, ini merupakan bentuk
diskrimitatif yang sering kami alami dalam dunia pendidikan, selain itu
seharusnya Kampus atau institusi pendidikan lainnya harus menyediakan
sarana dan prasarana khusus bagi kami yang memiliki kemampuan yang
berbeda, semisal seharusnya kampus menyediakan buku khusus bagi
difabel netra agar mampu membaca selayaknya mahasiswa pada
umumnya. Untuk itu bagi kami hal yang wajib bagi dunia pendidikan
untuk menciptakan kondisi yang inklusif yang ramah terhadap penyandang
disabilitas. Hal ini tentunya akan kami perjuangkan terus khususnya dalam
organisasi kami.”52
Pernyataan narasumber diatas saya menyimpulkan bahwa gerakan yang
dilakukan oleh PerDIK Sulsel merupakan gerakan yang sifatnya reformis, yaitu
untuk memperbaiki aturan yang hari ini dianggap belum mewadahi secara penuh
bagi penyandang disabilitas.
2) Ditinjau dari Taret Perubahan Yang Diinginkan
Gerakan Sosial ini lahir tidak terlepas dari situasi yang terjadi hari ini,
minimnya perhatian pemerintah terhadap penyandang disabilitas dan prespektif
masyarakat umum yang hari ini masih banyak yang mendiskriminasi keberadaan
kelompok disabilitas.
Ada dua tujuan yang menjadi target gerakan ini. Pertama, bagaimana
mengubah atau memperbaiki kebijakan atau struktur sosial agar untuk kebaikan
kelompok disabilitas. dan kedua, bagaimana mengubah cara pandang individu-
52 Syarif, “Wawancara” Tanggal 2 November 2019.
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individu baik itu masyarakat normatif maupun masyarakat yang disabilitas, terkait
dengan membangun cara pandang yang berkeadilan.
Sehingga untuk mencapai hal tersebut diatas upaya yang dilakukan yaitu
memberikan tekanan terhadap pemerintah, dan memberikan pelatihan kepada
masyarakat. Seperti yang dilakukan oleh PerDIK (Pergerakan Difabel Indonesia
untuk Kesetaraan), mereka kerap kali berkegiatan melakukan pelatihan-pelatihan
untuk masyarakat. Seperti apa yang dikatakan Gusdur ketua PerDIK berikut
kutipan wawancaranya:
“selain upaya untuk mengubah struktur atau regulasi yang tidak berpihak
kepada penyandang disabilitas, kami juga bertujuan untuk mengubah
prespektif masyarakat yang selama ini memandang kami sebelah mata dan
menganggap kami tidak berkemampuan dan tindakan-tindakan
diskriminasi masih sering saja terjadi dan menimpah kami, sehingga
menjadi penting bagi kami untuk menanamkan kesadaran toleransi dan
keadilan dalam Masyarakat. selain kepada masyarakat umum, teman-
teman disabilitas juga perlu untuk disadarkan dan diwadahi kemampuan
khusus yang dimilikinya agar tidak minder dari lingkungan sosialnya dan
merasa tidak ada yang berbeda terhadap dirinya. jadi salah satu bentuk real
dari upaya kami yaitu kami intens melakukan kegiatan pelatihan atau
membentuk kelas-kelas belajar yang melibatkan anak-anak yang masih
SMA dan teman-teman difabel lainnya. Misalnya kegiatan yang dekat-
dekat ini yg ingin kami selenggarakan yatu Kelas Belajar di Bulukumba,
kami akan melibatkan peserta dari berbagai daerah yang masih duduk di
Bangku SMU/Sederajat yakni bagaimana menanamkan pemahaman
tentang bagaimana seharusnya memperlakukan dan memandang kelompok
difabel. Hal ini menjadi penting untuk menamkan sedari awal bagaimana
membentuk kesadaran inklusi dan keadilan sejak dalam fikiran di kalangan
muda”.53
Gusdur sebagai ketua menyatakan gerakan yang didorong selain bertujuan
untuk mendorong regulasi, juga untuk membangun kesadaran di lingkungan
masyarakat pada umumnya, karena kelompok difabel di pandang sebelah mata
dan kadang mendapat perilaku yang diskriminatif dari masyarakat. Cara untuk
membangun kesadaran yaitu dengan membentuk kelas belajar dengan sasaran
kaum muda dengan alasan membentuk cara pandang yang inklusif dan
berkeadilan sejak dini.
53 Gusdur, “Wawancara” Tanggal 2 November 2019.
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Senada dengan apa yang disampaikan oleh Gusdur sebagai ketua PerDIK
di atas, Luthfi sebagai ketua koordinasi Sahabat Pustak@bilitas yaitu sebagai
komunitas yang menghimpun bagi relawan yang memiliki komitmen untuk
bergabung dalam PerDIK , kutipan wawancaranya sebagai berikut:
“kami menginginkan dua arah perubahan dalam masyarakat atau
lingkungan kita khususnya di Kota Makassar ini, yang pertama seperti
saya jelaskan sebelumnya, kami di PerDIK menginginkan perubahan di
sektor formal dalam artian regulasi pemerintah setempat yang harus
berpihak terhadap keberadaan kami. Selanjutnya yang ke dua kami
menginginkan agar seluruh elemen masyrakat itu bisa menerima
keberadaan kami secara normal layaknya orang-orang pada umumnya,
karena terkadang kami mendapatkan perlakuan diskriminatif oleh
masyarakat dilingkungan kami, mulai dari cara mereka melihat kami
sampai dengan cara mereka memperlakukan kami secara tidak adil
tentunya bahkan ada yang kadang melakukan presekusi terhadap kami,
seperti halnya apa yang dirasakan oleh salah satu anggota kami di Bone
baru-baru ini yang dianiaya oleh oknum Satpol PP. Dari peristiwa-
peristiwa janggal yang kerapkali kami sebagai penyandang disabilitas
rasakan itu yang membuat saya dan kawan-kawan yang lain di PerDIK ini
untuk mendorong perubahan dalam cara berpikir di masyarakat.
bagaimana hal itu kami lakukan tentu dengan mengadakan kampanye-
kampanye, baik itu dalam bentuk poster, sosialisasi, maupun pendidikan
khusus yang diadakan untuk masyarakat dan lain sebagainya. Intinya
sangat penting untuk mendorong kesadaran yg berkeadilan dalam
lingkungan sosial masyarakat agar kami juga dapat diterima layaknya
manusia pada umumnya, kami tidak harus kalian kasihani cukuplah kalian
memandang kami selayaknya manusia yang selama ini kalian anggap
normal”.54
Ada dua hal yang menjadi target perbuhan yang diinginkan oleh kedua
narasumber di atas yang pertama, mendorong atau memberi desakan ke
pemerintah untuk melakukan perhatian khusus berupa fasilitas dan regulasi yang
menjamin kelayakan hidup bagi penyandang disabilitas, kemudian yang kedua
mendorong kesadaran atau berupaya menanamkan kesadaran terkait dengan cara
pandang masyarakat atau lingkungan sosial agar dapat memperlakukan disabilitas
secara layak dalam artian memperlakukan layaknya manusia secara umum.
54 Luthfi, “Wawancara” Tanggal 9 November  2019.
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b) Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
Dalam melakukan gerakan tentu ada dua hal yang menentukan dinamika
dalam gerakan, yakni pertama, apa yang menjadi faktor yang mendorong gerakan
itu bisa tetap maju, dan yang kedua apa yang menjadi penghambat dalam
melakukan gerakan itu, dan kesemuanya mesti terdeteksi jika memang kita
menginginkan gerakan yang memiliki napas dan usia yang panjang. adapun faktor
pendorong maupun penghambat dari Gerakan Sosial Penyandang Disabilitas
sebagai berikut:
1) Faktor Pendukung
Dalam mendorong upaya untuk melakukan perubahan maka menjadi
penting dan utama bagaimana memastikan agar gerakan ini tetap eksis dan tetap
menjadi perhatian pada khalayak khususnya dalam tubuh pemerintahan. Maka
dalam menunjang suatu gerakan organisasi atau aliansi harus diperhatikan dan
dijamin dinamikanya, karena organisasi merupakan wadah utama untuk
menghimpun segala bentuk kepentingan dalam upaya mendorong perbaikan
khusunya perbaikan dalam upaya menjamin kelayakan hidup bagi komunitas atau
kelompok penyandang disabilitas. Seperti apa yang disampaikan oleh Azhra
sebagai bendahara PerDIK:
“Organisasi ini hadir untuk menghimpun perempuan-perempuan yang
disabilitas, tujuannya untuk memberi kesadaran bagi penyandang
disabilitas khususnya yang bergender perempuan, kesadaran yang saya
maksud yaitu bagaimana mereka mampu keluar dari paradigma jika kita
sebagai penyandang disabilitas harus berprilaku setara dengan orang-orang
pada umumnya walaupun kita memiliki kondisi fisik yang berbeda. Oleh
karena itu organisasi ini penting bagi kami untuk menghimpun semua yang
bernasib sama dengan kami. Selain sebagai wadah untuk memberikan
pemahaman organisasi ini juga kami jadikan sebagai lembaga yang kami
gunakan untuk meminta perhatian khusus oleh pemerintah, karena kami
menganggap jika kami menghimpun diri dalam organisasi ini maka
menjadi mudah bagi kami mengklaim diri sebagai kumpulan yang legal
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dari orang-orang yang membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah dan
regulasi yang ada.”55
Azhra sebagai difabel perempuan menganggap bahwa organisasi memiliki
peranan yang penting, selain menjadi wadah untuk berhimpun dan menuntut
keadilan, juga untuk memberdayakan kelompok difabel dengan cara mengubah
kesadaran bahwa kelompok difabel juga punya potensi dalam diri dan mampu
setara dengan masyarakat pada umumnya.
Pak Salim Ishak juga mengungkapkan hal senada, Pak Salim Ishak ini
bukan Disabilitas, tapi beliau yang mempelopori hadirnya organisasi PerDIK di
Makassar, beliau adalah Aktivis sosial yang aktif menyuarakan isu-isu difabel,
beliau aktif sebagai redaktur di Insist yang kerap kali menerbitkan artikel ataupun
buku-buku terkait Disabilitas. Salah satu alasan beliau mendirikan organisasi
PerDIK ini karena kekhawatirannya akan prespektif umum yang keliru dalam hal
memperilakukan teman-teman difabel. Pak Ishak Salim juga menganggap dengan
berorganisasi atau dengan adanya organisasi ini maka kita akan lebih mudah
menyuarakan suara-suara keluhan dari teman-teman difabel berikut kutipan
wawancara dengan Pak Ishak Salim sebagai berikut:
“difabel rentan mendapatkan kekerasan apa lagi dalam lingkungan kita
yang tidak memiliki kesadaran yang inklusif, maka perlu bagi kita yang
sadar untuk menghadirkan sebuah wadah atau perhimpunan untuk
merangkul teman-teman difabel seminimalnya dari wadah tersebut kita
bisa mendorong kesadaran yang maju. Menurut saya wadah ini penting
bagi kita semua yang berkeinginan atau mendambakan kesetaraan bagi
kelompok minoritas seperi kelompok difabel ini. Dengan adanya wadah
atau organisasi ini kita dapat membentuk atau mengadakan program-
program kepelatihan untuk teman-teman difabel ataupun yang nondifabel
untuk mendorong kesadaran agar kita semua tahu bagaimana bertindak
yang seharusnya. Wadah ini juga kita gunakan sebagai cara untuk
meperlihatkan kepada pemerintah bahwa teman-teman difabel ada dan
butuh perhatian juga oleh pemerintah. Selama terbentuknya organisasi  ini
55 Azhra, “Wawancara” Tanggal 9 November 2019.
53
pada 2013 lalu saya dan teman-teman lainnya yang tergabung dalam
organisasi ini sudah beberapa kali melakukan advokasi-advokasi. Semisal
mendampingi teman-teman difabel yang berhasil kami deteksi untuk
dilibat sertakan dalam pemilu, mendampingi kasus kekerasan yang sering
dialami oleh teman-teman difabel, dan juga mendampingi teman-teman
difabel yang ingin melanjutkan sekolahnya dijenjang perguruan tinggi.
Selain melakukan pendampingan langsung dengan adanya organisasi ini
kami juga melakukan pelatihan-pelatihan kepada difabel secara kusus dan
masyarakat umum lainnya. pelatihan yang kami maksud seperti misalnya,
pelatihan advokasi untuk teman-teman difabel, dan pelatihan inklusif
untuk masyarakat umum. Intinya organisasi ini menjadi penting bagi kami
yang mau memperjuangkan kesetaraan bagi difabel itu sendiri, walaupun
sebagian dari kami itu bukan difabel tapi kami memiliki mimpi untuk
menyetarakan difabel selayaknya masyarakat pada umumnya, karena
menurut kami tidak ada orang yang mengetahui letak keterbatasan yang
dimilikinya.”56
Keberadaan atau hadirnya wadah kolektif bagi penyandang disabilitas atau
orang-orang yang memperjuangkan nasib disabilitas merupakan faktor pendukung
hadirnya gerakan disabilitas. Wadah kolektif ini bisa hadir tentu tidak terlepas dari
keberadaan sosok pelopor dalam mempelopori hadirnya gerakan ini, kepeloporan
tentunya dimiiliki oleh orang atau individu yang memiliki kesadaran atau
pengetahuan yang maju sehigga mampu berinisiatif dalam menghadirkan dan
merangkul individu-individu yang berkesadaran kedalam sebuah wadah yang
bernama organisasi yang bertujuan untuk mendorong atau memperjuangkan
kesetaraan bagi kelompok Disabilitas secara khusus dan keadilan bagi seluruh
elemen masyarakat secara umum. Sehingga kepeloporan dari invidu juga menjadi
salah satu faktor pendukung hadirnya gerakan Sosial Disabilitas, seperti apa yang
dikatakan Nursyarif Ramadan salah satu anggota PerDIK sebagai berikut:
“organisasi ini pertamakali diinisiasi oleh kak Ishak Salim, beliaulah yang
mengajak saya untuk bergabung dalam organisasi ini, saya melihat visi
yang maju dalam diri beliau. Dari sini saya menganggap bahwa kami juga
mampu, dengan masukan dan dari hasil pendiskusian dengan kak Ishak ini
yang menjadikan saya merasa tidak memiliki perbedaan dengan
masyarakat atau orang-orang pada umumnya walaupun kemampuan kami
56 Pak Ishak Salim, “Wawancara” Tanggal 10 November 2019.
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berbeda namun saya merasa juga memiliki kemampuan yang tidak dimiliki
oleh orang-orang pada umumnya. saya bukannya menjadikan kak Ishak
sebagai sosok atau panutan, tetapi saya sangat mengapresiasi usaha beliau
dalam mempelopori lahirnya organisasi ini dan mampu menjadikan
organisasi ini sebagai organisasi yang konsisten memperjuangkan
kesetaraan bagi kelompok difabel”.57
Senada dengan apa yang disampaikan Syarif, Abd Rahman juga
menyampaikan apresiasinya kepada kak Ishak Salim yang memiliki andil yang
besar dalam membentuk organisasi PerDIK, Rahman berpendapat sebagai berikut:
“kak Ishak telah meletakkan visi perubahan dalam tindakan-tindakan
kami, beliau selalu berusaha meyakinkan bahwa kami tidaklah berbeda
dengan beliau sendiri, inti dari perubahan itu adalah kemauan dan tekad
yang besar. Selain itu kak ishak juga memiliki jejaring konektifitas yang
memadai, maksud saya beliau yang aktif disebuah lembaga penerbitan
merupakan keuntungan bagi organsasi ini, jejaring yang dimiliki kak ishak
juga yang membuka keran solidaritas dari luar yang membuat keberadaan
gerakan kami ini eksis dan tetap berkomitmen untuk mendorong
kesetaraan. Walaupun kami juga harus menyadari bahwa kekuatan kami
ini tidak terletak pada satu orang saja, namun kekuatan kami ini adalah
kekuatan solidaritas dan kolektifitas”.58
Seperti apa yang dikatakan oleh Abd Rahman selain adanya sosok
kepemimpinan dan kepeloporan dari individu namun yang tetap menjadi primer
dalam gerakan sosial disabilitas adalah solidaritas dan kolektifitas dari dalam
maupun dari luar, senada dengan yang disampaikan Abd Rahman, Rahmat yang
tergabung dalam organisasi PerDIK juga menyampaikan bahwa solidaritas dari
luar kelompok disabilitas juga menjadi faktor pendorong gerakan yang ia lakukan,
berikut kutipan wawancara dengan Rahmat:
“adanya dukungan dari luar juga menjadi pendorong bagi kami dalam
melakukan gerakan ini, solidaritas dari teman-teman yang non disabilitas
yang memiliki visi yang serupa dengan kami itu juga yang menjadikan
kami yakin bahwa langkah ini merupakan langkah yang sudah tepat
arahnya. Berbagai macam bentuk solidaritas dari kawan-kawan. Seperti
salah satunnya mendampingi kami dalam mendaftar semisal mendaftar
untuk pengambilan KTP, juga membantu kami dalam mendaftar di
Universitas. Selain itu dukungan juga dilakukan ketika kami mengadakan
aksi protes, seperti baru-baru ini dalam melakukan aksi di depan KPU,
solidaritas terus mengalir dari luar. Kami berharap solidaritas ini terus ada
57 Nursyarif Ramadhan, “Wawancara” Tanggal 26 Oktober 2019.
58 Abd Rahman, “Wawancara” Tanggal 27 Oktober 2019.
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karena kami menyadari bahwa dukungan dari seluruh elemen masyarakat
merupakan napas panjang dari perjuangan kami”.59
Beberapa kutipan wawancara diatas saya menyimpulkan bahwa ada
beberapa faktor yang menjadi pendukung gerakan sosial PerDIK Sulsel. Pertama,
adanya wadah kolektif yang digunakan oleh kelompok ini untuk memastikan
program-program perjuangannya tetap berjalan, organisasi ini dijadikan sebagai
wadah untuk membentuk kesadaran bagi disabilitas agar mampu bersaing secara
prespektif dengan masyarakat pada umumnya, juga dengan adanya wadah kolektif
ini maka kenektifitas akan terbangun sesama individu-individu yang sadar untuk
berjuang bersama mendorong kesetaraan bagi kelompok disabilitas. Kedua,
kepemimpinan atau kepeloporan yang dimiliki oleh individu-individu maju dalam
wadah kolektif atau organisasi ini juga memberikan kekuatan bagi gerakan,
seperti halnya yang dilakukan oleh Pak Ishak Salim yang telah mempelopori
lahirnya sebuah organisasi yang progresif dan mengkoneksikan satu organisasi
dengan organisasi lainnya dalam mencapai tujuan bersama yakni masyarakat yang
berkeadilan dan berprikemanusiaan. Ketiga, solidaritas atau dukungan dari
elemen-elemen lainnya menjadi faktor pendukung dalam Gerakan ini, dengan
adanya solidaritas atau dukungan dari luar ini tentu semakin memperbesar jejaring
gerakan dan gerakan ini akan lebih budah diterima oleh khalayak, sehingga
semakin memperbesar kemungkinan gerakan ini untuk memberi tekanan kepada
pemerintah setempat agar keluhan serta kepentingan dari penyandang disabilitas
bisa termanifest dalam bentuk jaminan hidup dan infrastruktur yang layak bagi
penyandang disabilitas.
59 Rahmat, “Wawancara” Tanggal 25 Oktober 2019.
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2) Faktor Penghambat
Sebuah gerakan sosial pasti ada yang namanya dinamika, gerakan itu tentu
tidak selalu membentang secara garis lurus namun kadang ada hambatan dan
rintangan yang berkelok. Seperti halnya yang dirasakan oleh aktivis-aktivis yang
tergabung dalam organisasi disabilitas, dalam membangun gerakannya tentu
banyak masalah yang dihadapi, apa lagi ditengah kondisi masyarakat kini yang
tentu memandang rendah kelompok disabilitas, sehingga teman-teman disabilitas
pada umumnya telah pasrah dengan keadaanya dan menganggap keadaanya itu
sudah tidak bisa dia ubah, hal ini yang menyebabkan sulitnya bagi organisasi
dalam melibatkan penyandang disabilitas untuk berjuang bersama-sama seperti
apa yang dikatakan oleh Pak Bambang Permadi:
“kurangnya sumber daya dan keterlibatan aktif dari penyandang disabilitas
itu sendiri merupakan kendala besar bagi kami di organisasi, kami sangat
kesulitan dalam mengajak teman-teman disabilitas yang lain untuk
bergabung bersama kami, karena sebagian besar diantara mereka memilih
untuk acuh dan berpasrah diri terhadap keadaannya walaupun sebenarnya
mereka sadar bahwa keadaannya itu tidak sedang baik-baik saja. Menurut
saya mungkin ini adalah akibat dari situasi sosial yang sedari dulu
memang telah megkerdilkan posisi atau keberadaan kelompok disabilitas,
sehingga kami merasa kesulitan dalam menanamkan kesadaran kepada
mereka”.60
Kesadaran penyandang disabilitas yang mengharap belaskasih tanpa
berpikir untuk memperjuangkankan keadilannya merupakan hambatan tersendiri
bagi pak Bambang dalam mendorong gerakan disabilitas. Seperti halnya pak
Bambang, Abd Rahman juga mengeluhkan hal yang serupa, menurutnya
walaupun telah memilih untuk bergabung dalam organisasi tetapi kadang ada
yang sulit untuk aktif terlibat dalam perjuangan, mereka selelu mengharapkan hal
60 Bambang Permadi, “Wawancara” Tanggal 2 November 2019.
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yang berbentuk bantuan langsung untuk mereka. Berikut kutipan wawancara
dengan Abd Rahman:
“walaupun teman-teman sudah memilih untuk bergabung bersama kami di
organisasi, tapi terkadang kami kesulitan untuk mengajak mereka untuk
terlibat aktif, kadang beberapa teman-teman berpikir bahwa ketika mereka
berorganisasi maka bantuan berupa materi akan terus mengalir dan
langusng mereka rasakan. Padahal kan tidak begitu, kita ini berjuang kan
untuk mendorong kesetaraan bagi kelompok difabel dan saya pikir itu
bukan perjuangan yang strategis atau praktis tetapi butuh langkah yang
berkepanjangan, hasilnya biar waktu yang menjawab, begitu toh”.61
Senada dengan apa yang disampaikan Abd Rahman yaitu kesulitan untuk
mengajak teman-teman disabilitas untuk turut aktif berjuang kadang dibenturkan
oleh karakter apatisme yang telah mengakar. Azhra sebagai bendahara PerDIK
juga menyampaikan hal demikian, menurutnya ia sangat sulit untuk mengajak
teman-teman disabilitas apa lagi yang perempuan, stigma yang diskriminatif
oleh masyarakat yang kadang membuat teman-teman minder dan sulit untuk
dibangkitkan rasa kepercayaan dirinya, berikut kutipan wawancara dengan
Azhra:
“kita itu kadang sulit untuk mengajak teman-teman difabel apalagi yang
perempuan, padahal kan kalau kita memperjuangkan seseuatu itu harus
banyak dukungan apa lagi dukungan dari teman-teman difabel itu sendiri
kan. Tapi saya tidak serta merta menyalahkan mereka, kami juga yang
aktif di sini pernah melalui masa-masa yang begitu, dulu kami juga merasa
minder atas kondisi kami, tapi itu berhasil saya lalui dan saya berhasil
membangun kepercayaan diri saya dengan begitu ada kemauan bagi saya
secara pribadi untuk membantu teman-teman difabel lainnya khususnya
yang perempuan. Begitu mungkin juga yang dirasakan oleh teman-teman
yang baru mau bergabung bersama kami, masih belum mampu keluar dari
stigma diskriminatif masyarakat sehingga apatisme itu sudah mengeras
dalam dirinya dan butuh perlakuan khusus untuk membentuk kepercayaan
dirinya apa lagi gendernya perempuan toh”.62
61 Abd Rahman, “Wawancara” Tanggal 15 November 2019.
62 Azhra, “Wawancara” Tanggal 16 November 2019.
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Selain kesulitan mengajak sertakan keterlibatan aktif beberapa penyandang
disabilitas lainnya bergabung berjuang dan bergerak bersama yang menjadi
hambatan atau kesulitan bagi Azhra beserta teman-teman aktivis Difabel lainnya,
minimnya bangunan komunikasi lintas sektor perjuangan lainnya merupakan
salah satu hambatan juga yang dirasakan oleh pejuang kesetaraan untuk difabel.
Karena untuk membangun suatu gerakan yang kuat tentu dibutuhkan solidaritas
bukan saja dari difabel itu sendiri namun harus dengan sokongan juga dengan
sektor perjuangan lainnya, semisal aktivis mahasiswa, aktivis lingkungan, dan
aktivis kemanusiaan lainnya. Minimnya komunikasi yang terbangun lintas sektor
ini yang dirasa penghambat bagi Muh Syarif di PerDIK dalam melakukan aksi-
aksi atau program perjuangannya, berikut kutipan wawancara oleh Muh Syarif
Ramadan aktivis difabel yang aktif di PerDIK:
“dalam melancarkan program-program perjuangan kami terkadang kami
dibneturkan dengan kesulitan membangun jejaring keluar, issu difabel
yang kami gaungkan itu masih minim perhatian dari kalangan aktivis
lainnya padahal program kami kan jangka panjang sehingga tentu
membutuhkan solidaritas dari luar kalangan difabel tentunya, sehingga
kami memang membutuhkan varian khusus untuk menarik perhatian dan
dukungan dari kalangan luar yang non difabel untuk berjuang bersama
kami”.63
Pernyataan Syarif di atas, tidak terbangunnya jaringan komunikasi lintas
sektor memang merupakan salah satu hambatan dalam mendorong gerakan
disabilitas di kota Makassar. Selain hal tersebut, yang menjadi faktor penghambat
lainnya adalah perbedaan prespektif antar difabel atau disabilitas, perbedaan ini
yang menyebabkan sulitnya antar mereka dipertemukan dalam satu gerakan.
Seperti yang disampaikan oleh Pak Salim Ishak, beliau mengatakan bahwa
63 Muh Syarif Ramadan, “Wawancara” Tanggal 16 November 2019.
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perbedaan prespektif itu bisa kita lihat dari penyebutan istilah, ada yang
menyebutkan difabel dan disabilitas, menurutnya kedua makna tersebut berbeda
difabel bermakna berkemampuan khusus sedangkan disabilitas bermakna
berkebutuhan khusus, dimana makna berkebutuhan khusus menurutnya secara
bahasa itu masih mendiskreditkan atau masih bermakna diskriminatif bagi
kelompok atau kalangan difabel itu sendiri, berbeda halnya dengan difabel lainnya
yang masih menggunakan istilah disabilitas. Berikut kutipan wawancara
langusung dengan kak Ishak sebagai salah satu pelopor berdirinya organisasi
PeRDIK:
“saya melihat perbedaan prespektif yang sangat mencolok dari berbagai
difabel yang ada di Kota Makassar, hampir semua difabel yang ada
menggunakan istilah disabilitas, sedangkan kami di PerDIK menganggap
bahwa istilah tersebut masih cenderung diskriminatif bagi kawan-kawan
difabel, karena istilah disabilitas yang bermakna berkebutuhan khusus ini
sama halnya mengkerdilkan kondisi teman-teman difabel, menurut kami
mereka bukan berkebutuhan khusus atau yang mesti beradaptasi terhadap
lingkungan normatif, tetapi lingkungan yang harus disesuaikan dengan
kemampuan mereka. Oleh sebab itu kami di PerDIK lebih bersepakat
menggunakan istilah Difabel. Terkait dengan penyebutan istilah disabilitas
secara normatif dan peraturan undang-undang yang menggunakan
pengistilahan tersebut tentu kami akan gugat. Salah satu penyebab kami
hadir dan membentuk organisasi ini karena kami ingin menggugat
pengistilahan difabel tersebut yang seperti saya bilang di awal tadi bahwa
hal itu merupakan penyematan yang diskrimitatif dalam memposisikan
kelompok difabel. Kami mengangap semua orang punya keterbatasan,
namun tidak ada satu orang pun yang tahu di mana letak keterbatasan yang
ia miliki”.64
Menurut kak Ishak perbedaan prespektif bisa menjadi hambatan dalam
Gerakan Sosial Disabilitas. Dari beberapa hasil wawancara diatas terkait dengan
faktor penghambat, saya berkesimpulan bahwa ada 3 faktor yang menjadi
penghambat dalam Gerakan Sosial Disabilitas antara lain. Pertama, Minimnya
sumber daya dan kurangnya keterlibatan aktif oleh kalangan disabilitas itu sendiri.
64 Ishak Salim, “Wawancara” Tanggal 10 November 2019.
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Kedua, tidak terbangunnya komunikasi lintas sektor. Dan ketiga, perbedaan
perspektif antar difabel itu sendiri.
c) Pandangan Masyarakat dan Islam
1) Masyarakat Partisipan PerDIK
Pandangan umum atas keterbatasan dan ketidak mampuan ini yang
dianggap menjadi masalah bagi kelompok difabel/disabilitas. Pandangan atau
perlakuan masyarakat normatif yang kerap kali menganggap penyandang
disabilitas/difabel tidak memiliki kemampuan dan tidak mampu disandingkan
dengan orang-orang pada umumnya. Selain itu regulasi negara maupun daerah
yang tidak merepresentasikan kepentingan dari kelompok disabilitas/difabel.
Sehingga kelompok ini menganggap bahwa negara tidak menjamin kelayakan
hidup bagi teman-teman disabilitas/difabel.
Ada dua permasalahan pokok yang dirasakan kelompok disabilitas/difabel
di Indonesia pada umumnya dan  khususnya di kota Makassar. Pertama,
pandangan negatif atas perbedaan bentuk fisik atau struktur mental yang dimiliki,
sehingga mengganggu aktivitas kehidupannya. Kedua, masih kurangnya perhatian
dari pemerintah atas keinginan bagi kelompok disabilitas/difabel untuk
disetarakan dengan masyarakat pada umumnya.
Dua masalah pokok yang dirasakan oleh teman-teman difabel/disabilitas
ini, kemudian menimbulkan resistensi di masyarakat dalam bentuk Gerakan Sosial
yang terorganisir yang berkepentingan bahwa kelompok disabilitas/difabel harus
disetarakan dengan masyarakat pada umumnya, baik itu dari cara pandang
maupun dari aturan yang ada. Lebih jelasnya untuk mengetahui pandangan
masyarakat yang merasakan langsung terkait keberadaan organisasi PerDIK dapat
digambarkan hasil wawancara dari Lina sebagai berikut:
“saya pernah mengikuti kegiatan yang digagas oleh PerDIK Sulsel kak,
kegiatan itu bernama social justice youth camp yang kepanitiaannya dari
para kakak-kakak difabel itu sendiri. Tempat kegiatannya pada waktu itu
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berada di Desa Kambuno kabupaten Bulukumba. Seingat saya waktu
kakak-kakak dari PerDIK melaksanakan program tersebut, saya masih
bersekolah di SMA. Dari kegiatan tersebut mengajarkan kepada kami
bagaimana bersikap menghargai kepada kakak-kakak difabel dan mampu
memiliki pemikiran yang tidak melihat mereka sebagai orang yang aneh,
orang yang cacat, orang yang tidak normal. Tapi dalam program tersebut
diajarkan kepada saya bagaimana mempunyai pemikiran yang memandang
kakak-kakak difabel sebagai seorang yang memiliki kebutuhan khusus dari
manusia pada umumnya, dan masing-masing manusia punya keterbatasan
maupun potensi dalam diri masing-masing. Dengan adanya kegiatan yang
digagas oleh kakak-kakak dari PerDIK dapat memberikan saya
pengetahuan maupun etika bagaimana memperlakukan difabel dengan
baik sesuai dengan kebutuhannya. Jadi menurut saya dengan adanya
organisasi PerDIK dan berbagai kegiatan yang mengarah pada
memberikan pemahaman yang adil bagi kaum difabel merupakan
organisasi yang maju dan sangat memberikan pengetahuan yang baik
dalam menjalani kehidupan bersama difabel”.65
Keberadaan program-program yang digagas oleh PerDIK  dengan tujuan
memberikan pendidikan bagi difabel itu sendiri maupun masyarakat secara umum
untuk membentuk perspektif yang berkeadilan bagi kaum difabel itu sendiri.
Seperti dalam proses wawancara di atas memberikan gambaran bahwa PerDIK
mampu membangun perspektif yang berkeadilan sejak dini dengan target
pendidikan kepada masyarakat yang masih berstatus sebagai pelajar. Oleh karena
itu tanggapan dari narasumber tersebut memberi kesan positif atas keberadaan
organisasi PerDIK Sulsel.
Tanggapan lain datang dari mahasiswi bernama Mustika dari Universitas
Negeri Makassar yang saat saya wawancarai sedang menjadi relawan pada
Sahabat Pustak@bilitas yang merupakan lembaga berada dibawah naungan
PerDIK Sulsel, kutipan wawancaranya sebagai berikut:
“sebenarnya saya baru bergabung kak dengan sahabat pustak@bilitas yang
ada dibawah naungan organisasi ini, dan kebetulan saya ajak oleh teman
saya untuk bergabung menjadi relawan disini. Sebelumya kenapa saya
tertarik untuk bergabung, karena sebelumya saya pernah terlibat pada
lembaga PMR yang ada di sekolah saya dulu, makanya dengan
pengalaman menjadi relawan sayapun mau melanjutkan pengalaman saya
ini. Kalau berbicara tentang pandangan saya terkait organisasi PerDIK ini,
dengan adanya lembaga yang khusus untuk memberikan pemahaman
kepada kita bagaimana berperilaku yang baik bagi orang-orang yang
difabel dan bagaimana seharusnya kita bisa menghormati dan menghargai
65 Lina,”Wawancara” Tanggal 8 November 2019.
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apapun yang dimiliki oleh manusia, karena pada umumnya semua
manusia memiliki keterbatasan masing-masing. Kita misalnya yang
normal secara fisik pasti mempunyai keterbatasan-keterbatasan pula”.66
Tidak hanya masyarakat non difabel yang memberikan pandangan
terhadap keberadaan organisasi PerDIK, namun masyarakat yang difabel
sekalipun ikut merasakan langsung berbagai program-program yang digagas oleh
organisasi ini, salah satunya Pak Kamaruddin yang hadir dalam diskusi bulanan
yang di selenggarakan Pustak@bilitas dengan tema Kemiskinan dan Disabilitas.
Pada saat itu saya berkesempatan untuk mewawancarai beliau terkait bagaimana
pandangannya dengan keberadaan organisasi PerDIK Sulsel, berikut kutipan
wawancaranya:
“saya beberapa kali hadir dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
organisasi ini, namun pertama kalinya saya datang ke sekretnya. Sejauh
pengalaman saya hadir dan terlibat dengan berbagai kegiatannya, saya
mendapatkan pemahaman yang baik maupun pengetahuan yang mampu
membawa saya pada bagaimana sejarah panjang perjuangan yang
dilakukan oleh difabel itu sendiri, dan bagaimana sebenarnya sejarah
kebijakan-kebijakan mulai dari orde lama, orde baru sampai dengan masa
reformasi. Dengan ikut hadir dalam diskusi seperti tadi, mampu
memberikan saya pemahaman bagaimana seharusnya gerakan yang harus
dibangun oleh difabel itu sendiri, kita harus memulai dari mana, apakah
cukup dengan cara itu atau bagaimana. Intinya, dengan ikut hadir dalam
diskusi ini mampu memberikan saya pengetahuan yang lebih maju lagi,
apalagi pematerinya Pak Ishak yang punya pengalaman mempuni dalam
memperjuangkan isu-isu disabilitas.”67
Pengakuan dari Pak Kamaruddin memberikan penegasan akan kesan yang
positif dengan kehadiran organisasi PerDIK Sulsel yang mampu memberikan
pengetahuan seputar perjuangan isu-isu disabilitas hingga memperoleh
pemahaman akan gerakan sosial yang sifatnya membangun perspektif yang maju
bagi difabel itu sendiri.
Berbagai gambaran maupun penjelasan yang disampaikan oleh ketiga
narasumber diatas, dapat saya simpulkan bahwa pandangan masyarakat terhadap
keberadaan organisasi PerDIK Sulsel memberikan pandangan yang positif dengan
66 Mustika, “Wawancara” Tanggal 8 November 2019.
67 Pak Kamaruddin, “Wawancara” Tanggal 26 Oktober 2019.
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berbagai program-program maupun kegiatan yang berorientasi pada pemahaman
yang inklusif terhadap difabel dan bagaimana membangun perspektif yang
berkeadilan sejak dini.
Pandangan masyarakat umum yang cenderung ekslusif terhadap kaum
difabel dan menutup diri terhadap potensi yang dimilikinya menjadi dalah satu
faktor munculnya pemahaman yang ekslusif dan berdampak pada pandangan yang
sifatnya diskriminatif dan tidak berkeadilan. Dengan munculnya organisasi
PerDIK diharapkan mampu memberikan pemahaman yang inklusif terhadap kaum
difabel sehingga tercipta cara pandang bagi masyarakat umum yang sifatnya
berkeadilan dan tidak diskriminatif.
2) Pandangan Islam
Islam merupakan agama yang diturunkan di muka bumi dengan semangat
rahmatan lil alamin, artinya rahmat bagi alam semesta dan seluruh isinya. Islam
memandang semua manusia adalah setara. Perbedaan yang signifikan dilihat dari
tingkat atau derajat ketaqwaannya. Manusia sebagai bagian dari muka bumi,
khususnya bagi para penyandang disabilitas mendapatkan rahmat dari Allah swt.
Terlepas dari berbagai stigma maupun stereotipe yang masih berkembang dalam
cara pandang masyarakat yang cenderung bersifat diskriminatif. Cara pandang
tersebut tentunya akan berdampak pada terhambatnya pemenuhan hak-hak bagi
penyandang disabilitas.
Penyandang disabilitas harus diperlakukan secara sama dan diterima
secara tulus tanpa diskriminasi dalam kehidupan sosial, secara tegas dalam QS
An-Nuur/24:61.
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                  
                  
       
Terjemahnya:
61. Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu
sendiri, Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau
dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-
saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan,
dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu
yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah
saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu miliki
kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi
kamu Makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila
kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi
salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah,
yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya. Maksudnya:
rumah yang diserahkan kepadamu mengurusnya.68
Dalam ayat-ayat ini Allah swt. Menjelaskan bahwa tidak ada keberatan
atas orang buta, cedera, dan orang sakit makan bersama-sama orang sehat dalam
suatu tempat (ruang) dengan menggunakan piring sendiri-sendiri. Juga
menerangkan bahwa tidak ada keberatan kita masuk dan makan di sebelas rumah
yang telah disebutkan tanpa meminta izin terlebih dahulu, baik ketika pemilik
rumah berada di rumah atau tidak. Menurut pendapat al-Hasan, ayat ini
68 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim
Publishing dan Distributing, 2013), h. 358.
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diturunkan mengenai Ibn Ummi Matkum untuk membebaskannya dari tugas
berjihad dan beliau adalah orang buta.69
Dalam perspektif Islam, penyandang disabilitas identik dengan istilah
dzawil ahat, dzawil ihtiyaj al-khashah atau dzawil a’dzar yaitu orang- orang yang
mempunyai keterbatasan, berkebutuhan khusus, atau mempunyai uzur.70
Untuk mengetahui pandangan masyarakat yang beragama Islam, peneliti
berkesempatan datang ke lembaga dakwah Jami’atul Khaer kota Makassar. Salah
satu anggota dari lembaga tersebut yang bernama Suardi Muawa memberikan
pandangannya terkait penyandang difabel, kutipan wawancaranya sebagai berikut:
“kita sebagai ummat yang beragama islam, tentunya memandang orang-
orang difabel itu sebagai sesama makhluk ciptaan Allah swt. Yang patut
kita hargai. Kita sebagai manusia yang normal dalam artian memiliki mata
untuk melihat, memiliki telinga untuk mendengar terus memandang
difabel sebagai orang yang tidak mempunyai kelebihan itu sangat salah
besar, bagaimana ketika terdapat orang yang tidak mampu melihat terus
dalam hal menghafal al-qur’an mereka lebih kuat daripada kita yang
manusia normal, atau dalam hal melantunkan ayat-ayat suci al-qur’an
mereka lebih kedengaran baik dalam mengucapkan. Jadi hormati dan
muliakanlah mereka, jangan pandang sebelah mata, karena setiap manusia
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, artinya orang-orang
difabel itu mempunyai potensi dalam diri mereka yang tak seharusnya kita
sebagai manusia normal menganggap sepele dan memandang sebelah
mata”.71
Berdasarkan keterangan informan diatas bahwa sebagai sesama makhluk
yang diciptakan oleh Allah swt. Seharusnya tidak memandang difabel dengan
sebelah mata, karena semua makhluk yang diciptakan mempunyai potensi yang
ada dalam dirinya, dan setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing.
69 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur (Cet. II;
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 2855.
70https://islam.nu.or.id/post/read/83401/pandangan-islam-terhadap-penyandang-disabilitas
(Diakses 1 oktober 2019).
71 Suardi Muawa, “Wawancara” Tanggal 24 Januari 2020.
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Senada dengan apa yang disampaikan oleh Suardi Muawa, informan
berikutnya yang bernama Nur Ikhsan juga menyampaikan hal yang sama, kutipan
wawancaranya sebagai berikut:
“kalau menurut saya posisi hamba dengan tuhannya itu diukur dari tingkat
ketaqwaannya dalam menjalankan seluruh amalan maupun menjauhi
segala larangan yang telah ditetapkan, jadi bukan tentang tolak ukur secara
fisik. Makanya Islam sangat memuliakan semua makhluk termasuk difabel
sesuai dengan semangat Islam yaitu rahmatan lil alamin, artinya rahmat
bagi seluruh alam semesta. Seharusnya kita sebagai manusia apalagi
sesama muslim harus membantu mereka yang mengalami keterbatasan
fisik, misalnya dengan memberikan kaki palsu bagi yang membutuhkan
agar mereka juga bisa merasakan aktivitas dengan berjalan kaki, bukan
sebaliknya yang memandang orang-orang yang memiliki keterbatasan fisik
itu dengan sebelah mata, karena seluruh makhluk ciptaan Allah swt
memiliki potensi yang ada dalam dirinya”.72
Berdasarkan keterangan informan diatas bahwa posisi hamba dengan
Tuhannya itu dikur dari tingkat ketaqwaannya, bukan dari sisi fisiknya. Dan
sebagai sesama manusia seharusnya saling membantu satu sama lain.
C. Pembahasan
1. Gerakan Sosial Disabilitas
Masyarakat senatiasa mengalami proses dinamika dan perubahan.
Perubahan demi perubahan tersebut dipengaruhi oleh gerakan-gerakan sosial dari
individu maupun kelompok yang menjadi bagian dalam masyarakat. Gerakan
sosial pada dasarnya merupakan suatu fenomena penting dalam sejarah
pertumbuhan dan kemajuan bangsa-bangsa.
Gerakan sosial hadir dalam berbagai macam bentuk kepentingan, seperti
merubah struktur hubungan sosial, menentang aturan atau kebijakan-kebijakan
negara yang dianggap tidak berpihak pada rakyat. Perbedaaan kepentingan atau
konflik kepentingan inilah yang kemudian menjadi faktor pendorong lahirnya
gerakan sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat Dharendrof terdapat mata rantai
72 Nur Ikhsan,  “Wawancara” Tanggal 24 Januari  2020.
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antara konflik dan perubahan sosial. Konflik menurutnya memimpin ke arah
perubahan dan pembangunan. Dalam situasi konflik golongan yang terlibat
melakukan tindakan-tindakan untuk mengadakan perubahan dalam struktur sosial.
Kalau konflik itu terjadi secara hebat maka perubahan yang timbul akan bersifat
radikal. Begitu pula kalau konflik itu disertai oleh penggunaan kekerasan maka
perubahan struktural akan efektif73.
Gerakan Reformasi 1998 menjadi sebuah momentum bagi seluruh lapisan
dalam masyarakat untuk melakukan perubahan. Gerakan reformasi diharapkan
mampu membuka pintu perubahan dan ruang demokrasi yang lebih lebar. Hal ini
yang kemudian membuka peluang untuk gerakan-gerakan sosial di akar rumput
hadir untuk menuntut segala permasalahan yang  dirasakan. Karena terbukanya
peluang untuk menuntut hak dan keadilan bagi seluruh elemen Masyarakat,
ditengah situasi sosial yang belum adil, meunculkan riak-riak perlawanan di
Masyarakat salah satunya kelompok difabel/disabilitas.
Orang berkebutuhan khusus (disabilitas) adalah orang yang hidup dengan
karakteristik khusus dan memiliki perbedaan dengan orang yang ada pada
umumnya. Karena karakteristik yang berbeda inilah memerlukan pelayanan
khusus agar mendapatkan hak-haknya sebagai manusia yang hidup di muka bumi
ini.
Pandangan umum atas keterbatasan dan ketidak mampuan ini yang
dianggap menjadi masalah bagi kelompok difabel/disabilitas. Pandangan atau
perlakuan masyarakat normatif yang kerap kali menganggap penyandang
disabilitas/difabel tidak memiliki kemampuan dan tidak mampu disandingkan
dengan orang-orang pada umumnya. Selain itu regulasi negara maupun daerah
73George Ritzer, Sosiologi ilmu berparadigma ganda (Cet. I, Jakarta : Rajawali pers,
2010), hal. 28
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yang tidak merepresentasikan kepentingan dari kelompok disabilitas/difabel.
Sehingga kelompok ini menganggap bahwa negara tidak menjamin kelayakan
hidup bagi teman-teman disabilitas/difabel74.
Ada dua permasalahan pokok yang dirasakan kelompok disabilitas/difabel
di Indonesia pada umumnya dan  khususnya di kota Makassar. Pertama,
pandangan diskrimitatif atas perbedaan bentuk fisik atau struktur mental yang
dimiliki, sehingga mengganggu aktivitas kehidupannya. Kedua, masih kurangnya
perhatian dari pemerintah atas keinginan bagi kelompok disabilitas/difabel untuk
disetarakan dengan masyarakat pada umumnya.75
Dari dua masalah pokok yang dirasakan oleh teman-teman
difabel/disabilitas ini, kemudian menimbulkan resistensi di masyarakat dalam
bentuk Gerakan Sosial yang terorganisir yang berkepentingan bahwa kelompok
disabilitas/difabel harus disetarakan dengan masyarakat pada umumnya, baik itu
dari cara pandang maupun dari aturan yang ada.76
Menurut bidang perubahan yang diinginkan. Tipe gerakan sosial
penyandang disabilitas berkesesuaian dengan tipe gerakan reformasi. Hal ini
dikarenakan tujuan dari gerakan sosial disabilitas untuk menentang keputusan
atau kebijakan pemerintah kota Makassar dalam jaminan layak bagi kelompok
disabilitas. Hal ini sesuai dengan pendapat Piotr Sztompka gerakan reformasi





tertentu dalam masyarakat tanpa menyentuh struktur lembaganya, misalnya:
gerakan yang menuntut perbaikan aturan-aturan77
Tidak hanya itu, gerakan sosial penyandang disabilitas juga mengusung
isu-isu perjuangan yang menekankan jaminan serta perlindungan bagi hak
masyarakat sipil penyandang disabilitas. Berangkat dari hal tersebut kita dapat
mengklasifikasikan gerakan sosial penyandang disabilitas ditinjau dari sejarah
perkembangannya digolongkan sebagai gerakan sosial baru. ini sesuai dengan
pendapat Piotr Sztompka dalam dekade belakangan ini masyrakat kapitalisme
paling maju memasuki fase post-moderenitas hal ini menghadirkan karakteristik
gerakan baru. Gerakan ini memiliki ciri yaitu memusatkan perhatian pada isu-isu
baru, kepentingan baru serta medan konflik baru.78
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Gerakan Sosisial Disabilitas
Pada prinsipnya, setiap masyarakat tidak dalam posisi diam atau stagnan.
Dalam setiap perkembangannya masyarakat senantiasa mengalami proses
perubahan demi perubahan. Perubahan dapat berupa suatu kemajuan (progress)
atau bahkan sebaliknya berupa suatu kemunduran. (regress). Proses perubahan
dalam masyarakat ini mencakup berbagai hal yang kompleks. Seperti pendapat
Soerjono Soekanto bahwa perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-
nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku organasisasi, susunan
lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaaan dan
wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainnya79. Dengan demikian dapat
disimpulkan dinamika sebagai inti jiwa masyarakat. Dan untuk mempelajari suatu
77Piotr Ztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet. I, Jakarta: Prenada, 2007), hal. 332.
78Piotr Ztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet. I, Jakarta: Prenada, 2007), hal. 336.
79Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. I, Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
hal. 259.
70
gerakan sosial kita tidak bisa melihatnya lepas dari perkembangan masyarakat.
Gerakan sosial merupakan akibat atau efek lanjut dari berbagai proses dalam
masyarakat.
Perjalanan gerakan social disabilitas telah terbentang dalam tempo yang
relatif panjang. Namun Kelompok Disabilitas yang berani keluar dari pola umum
organisasi pemberdayaan baru berlangsung selama dua tahun belakangan.
Flukluatif konflik antara para Kelompok Disabilitas dengan Pemerintah maupun
masyarakat Makassar secara normatif terjadi dalam beberapa periode, sesuai
dengan tingkat tekanan yang dihadapi para kelompok ini. Tentunya, dalam proses
dinamika dan perkembangannya gerakan sosial penyandang disabilitas tidak
berjalan dalam proses yang linear atau tanpa hambatan, tahapan demi tahapan,
proses demi proses mencerminkan sebuah bentuk yang acak, dialektis dan
berkesinambungan. Kapasitas dalam mengelaborasi dan memanfaatkan faktor-
faktor pendukung serta kapasitas dalam meminimalisir faktor-faktor penghambat
menjadi hal penting untuk memakasimalisasi gerakan sosial yang ada. Hal ini
sesuai dengan penyataan Leon Trotsky seorang organiser haruslah mampu
menerangkan hubungan persoalan-persoalan dalam gerakan, bahkan jika secara
umum, seseorang harus mengingat dan merumuskannya dalam bentuk
programatik perjuangan rakyat80.
Salah satu faktor pendukung bagi efektifitas dan keberlansungan gerakan
sosial ialah keberadaan organisasi. Peran organisasi yang menghimpun kawan-
kawan disabilitas ini sebagai wadah kolektif serta senjata perjuangan oleh teman-
teman disabilitas itu sendiri. Wadah kolektif bermakna sebagai, alat akomodasi
yang kemudian akan menghimpun serta menghubungkan segalah kepentingan, ide
dan proses gerak diantara para penyandang disabilitas, maupun masyarakat umum
80 Leon Trotsky, Revolusi Permane (Cet. I, Jogjakarta: Resist Book, 2009), hal.140.
71
yang bervisi sama untuk menjunjung tinggi kesetaraan. Sedangkan organisasi
sebagai alat perjuangan bermakna sebagai, pencerminan atas ideologi dan
program-program perjuangan yang berkesesuaian dengan visi atau harapan
gerakan itu sendiri81.
Faktor pendukung lainnya selain keberadaan organisasi gerakan ialah
peran kepeloporan atau peran kepemimpinan dalam perjuangan. Dalam gerakan
sosial pemimpin mengambil peran yang penting dalam artian, pemimpin haruslah
mampu memainkan peran dialektis antara peran perseorangan (yaitu pemimpin)
dan massa. Kak Salim Ishak misalnya walaupun beliau tidak difabel namun beliau
yang mempelopori terbentuknya organisasi PerDIK pada tahun 2017, kemudian
memainkan peran kepeloporan dalam gerakan difabel yang ada di kota Makassar
saat ini82. Keberadaan seorang pemimpin sangat diperlukan dalam keadaan-
keadaan dimana tujuan kelompok yang bersangkutan terhalang atau apabila
kelompok tadi mengalami dinamika, misalnya: peran pemimpin sebagai penengah
apabila muncul silang-pendapat yang alot antar anggota kelompok atau antar
organisasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Antonio Gramsci keberadaan
organisasi rakyat saja tidak cukup membangkitkan sebuah revolusi kelas, hal lain
yang diperlukan ialah upaya besar yang dilakukan oleh intelektual organik –
individu-individu yang berasal dari massa rakyat dan memiliki fungsi, kecakapan
dan kapasitas intelektual untuk menghalau serangan-serangan dari luar serta
meretas budaya kapitalisme yang merasuk ke massa rakyat83.
Keberadaan program-program perjuangan juga menjadi faktor pendukung
dari ekfektifitas gerakan sosial yang dibangun. Olehnya, progamatik perjuangan
81Hasil olah Data
82Hasil Olah Data
83Abdul Wahib Situmorang, Gerakan Sosial: Teori dan Praktek (Cet. I, Yogyakarta:
Pustaka pelajar, 2013), hal. 22.
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haruslah dirumuskan berdasarkan kepentingan dan kebutuhan gerakan. Kesalahan
dalam merumuskan program perjuangan secara otomatis menjadi ketidak
mampuan massa yang sedang bergerak dalam menjawab kontradiksi-kontradiksi
terpokok mereka. Berangkat dari uraian hasil wawancara, kita dapat melihat serta
mengetahui program-program perjuangan disabilitas mencakup: Pengelolaan
pendanaan organisasi yang berorentasi pada penunjangan kebutuhan logistik
perjuangan (seperti: pembuatan stiker, pembuatan kaos sablon dan penggalangan
dana sukarela yang tidak mengikat, penjualan buku dan majalah, dsb), serta
pendidikan dan pelatihan kepada para anggota organisasi mapun masyarakat
umum, dan sebagainya. Pengeloaan pendanaan tentunya memberikan kontribusi
positif bagai gerakan kelompok disabilitas yang sedang berjuang, selain
kebutuhan-kebutuhan organisasi dan perjuangan dapat terpenuhi program ini juga
melatih praktek kolektifitas dalam setiap proses dan tahapannya84. Begitu pula
pula dengan program pendidikan dan pelatihan berorientasi pada pendorongan
maju kapasitas intelektual para anggota organisasi, maupun memberikan
prespektif yang inklusif kepada masyarakat umum. Seperti apa yang
diprogramkan oleh PerDIK pada kegiatannya yang bertemakan Social Justice
Youth Camp, dalam kegiatan itu teman-teman difabel yang sebelumya aktif dalam
organisasi dilibatkan sebagai panitia inti, hal ini berkepentingan untuk memajukan
kapasitas dari penyandang disabilitas itu sendri. Selain itu, kepesertaannya
melibatkan masyarakat umum yang berstatus pelajar, dengan harapan mampu
menanamkan pemahaman inkusif dan berkeadilan sejak dini. Hal ini kemudian
menjadi hal yang menarik dari organisasi ini. Selain itu, dalam upaya untuk
memperlebar pemahaman inklusif kemasyarakat umum, organisasi disabilitas
84 Hasil Olah Data
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memanfaatkan media sosial sebagai alatnya. Dan kerap kali turun langsung ke
jalan raya mengadakan aksi kampanye damai.
Pengelolaan Dana dan Pendidikan massa menjadi aspek pararel yang
saling melengkapi. Hal ini sesuai dengan penyataan Sukanti dalam usaha untuk
mencapai cita-cita maka nilai-nilai harus tetap terpelihara dalam manifestasinya
sebagai programatik perjuangan85.
Dalam perjalannnya gerakan sosial penyandang disabilitas juga mendapati
rintangan demi rintangan sebagai faktor penghambat efektifitas gerakan yang
mereka bangun. Seperti yang telah dipaparkan dalam hasil wawancara faktor-
faktor penghambat tersebut seperti: minimnya sumberdaya yang akan diolah dan
dikembangkan, kurangnya keterlibatan aktif dari penyandang disabilitas itu
sendiri dan belum terbangunnya jaringan lintas sektor perjuangan dengan
gerakan-gerakan kesetaraan yang lain86. Tentunya, hal-hal tersebut kemudian
menjadi pekerjaan rumah bagi para pejuang difabel ini dalam memperbaiki serta
memajukan bentuk perjuangan atau gerakan sosial mereka. Seperti yang
diunggkapkan Wallace bahwa kita tidak bisa selamanya merindukan kedatangan
militan sejati yang akan terus berkarya dan berlawan di bawah keterbatasan.
Justru, menjadi masalah besar jika keterbatasan itu ada dan kita tidak melakukan
apa-apa untuk meretasnnya87.
85Suryochondro Sukanti, Potret Pergerakan Wanita di Indonesia (Cet. I, Jakarta: CV.
Rajawali, 1984), hal. 28
86 Hasil Olah Data





Setelah peneliti memaparkan hasil penelitiannya pada bab sebelumnya,
tiba saatnya peneliti menyimpulkan hasil penelitiannya sebagai berikut:
1. Gerakan Sosial Penyandang Disabilitas merupakan gerakan yang hadir
sebagai bentuk antitesa dari situasi sosial yang memarginalkan golongan
difabel. Perlakuan diskriminatif kerap kali dirasakan oleh kelompok difabel
baik itu diskriminasi dilingkungan sosial masyarakat atau kulturral, maupun
diskriminasi secara struktural. Salah satu bentuknya yaitu masih mimimnya
perhatian pemerintah terhadap upaya untuk mensetarakan perlakuan kepada
kelompok difabel. Selain itu pandangan umum masyarakat yang diskriminatif
atau menganggap bahwa difabel memiliki keterbatasan sehingga tidak
mampu disetarakan dengan masyarakat pada umumnya. Ini yang kemudian
menjadi dorongan bagi pelaku gerakan sosial untuk memberi peringatan
kepada pemerintah secara vertikal, dan memberi prespektif maju ke pada
masyarakat umum secara horisontal.
2. Dalam menjalankan proses gerakannya tentu kelompok difabel ini tidak serta
merta berjalan lancar, namun kerap kali ditemukan rintangan. Pada intinya
rintangan yang sering menghalangi gerakan ini yakni kurangnya parisipasi
aktif dari kelompok disabilitas itu sendiri, hal ini disebabkan oleh masih
terbatasnya akses untuk bertemu langsung atau mengetahui tempat dimana
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individu-individu difabel lainnya. Kurangnya konektifitas antar organisasi
juga menjadi salah satu hambatan dari gerakan ini. Adapun faktor yang
menjadi pendukung dari gerakan ini yaitu pertama, gerakan ini merupakan
napas baru bagi gerakan sosial karena metodenya yang maju, dengan
program-program yang mutakhir menjadikan organisasi ini dapat menarik
perhatian khalayak khususnya perhatian tersebut diarahkan ke pemerintahan.
Dengan program yang mutakhir konektifitas terus dibangun dengan elemen-
elemen gerakan lainnya sehingga membuka ruang bagi pelaku gerakan
khususnya gerakan hak asasi manusia. Selain faktor tersebut di atas,
kepemimpinan atau kepeloporan dari individu-individu maju dalam
organisasi juga menjadi kekuatan bagi eksistensi gerakan disabilitas itu
sendiri.
3. Pandangan masyarakat yang merasakan langsung berbagai gerakan sosial
yang digagas oleh organisasi PerDIK Sulsel bersifat positif. Dengan lahirnya
berbagai program-program dan kegiatan yang berorientasi memberikan
pemahaman yang inklusif dan membangun perspektif yang berkeadilan
mendapat tanggapan yang positif dari masyarakat yang merasakan langsung
berbagai gerakan sosial dari PerDIK Sulsel. Menurut pandangan Islam bahwa
semua makhluk ciptaan Allah swt. Menduduki posisi yang sama, termasuk




Berdasarkan kesimpulan di atas maka diajukan implikasi penelitian
sebagai berikut:
1. Pada pelaku Gerakan Sosial Penyandang Disabilitas, diharapkan mampu
mempertahankan eksistensi gerakannya, agar cita-cita untuk mewujudkan
situasi masyarakat yang berkeadilan. Selain itu gerakan ini juga mampu
membuka ruang dan membangun konektifitas dengan gerakan prodemokrasi
dan hak asasi diseluruh indonesia khusunya yang ada di Kota Makassar.
2. Pada Pemerintah Kota Makassar, sebagai kota yang sedang menuju kota
maju, Makassar harus menjadi tempat yang ramah bagi semua lapisan
masyarakat tanpa terkecuali. Sehingga regulasi atau aturan yang diciptakan
harus memperhatikan dan keberphakannya harus mengedepankan
kesejahtraan rakyatnya khusunya bagi kelompok-kelompok yang minoritas
salah satunya kelompok disabilitas. Pemerintah harus memberikan perhatian
lebih ke pada kelompok disabilitas yang tentunya juga sebagai masyarakat
yang harus disejahtrakan.
3. Pada Pembaca Skripsi atau Masyarakat Umum, pandangan negatif atas
keterbatasan yang dimiliki oleh seseorang yang berbeda merupakan perlakuan
diskriminatif. Hal tersebut sering kali dirasakan oleh penyandang disabilitas,
oleh karena itu cara pandang masyarakat harus berubah dan memposisikan
penyandang disabilitas selayaknya masyarakat pada umumnya.
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